
 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 1 dari 70 
 

Nama Auditi : PT SURYA HUTANI JAYA  

Ruang Lingkup 
Sertifikasi 

: Resertifikasi PHL pada PBPH di Hutan Produksi seluas ± 153.875 Hektar di 
Kab. Kutai Kartanegara dan Kab. Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur. 

Tahapan Kegiatan : Resertifikasi PHL 

Tanggal Audit : 10 – 17 Juli 2024 

 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

RESERTIFIKASI    

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 
b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa 

No. 80 Samarinda.75121 
c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 
d. Nomor Akreditasi 

KAN 
: 

LPVI-017-IDN  
Masa berlaku  27 September 2020 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI 

: 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No SK.4767/MenLHK-PHL/ 
Set.5/KUM tanggal 13 April 2023 

f. Penanggung Jawab 
LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir Kurnia, IPU  
h. Tim Audit : 1) Amin Pujiyanto, S Hut  (Auditor PHL Bid. Prasyarat / Ketua Tim 

Audit) 
2) Ir. Kuntiyadi  (Auditor PHL Bidang Produksi)  
3) Mahardika Larasati, S.Hut (Auditor PHL Bidang Ekologi) 
4) Ardi Kusatrianto, S.Sos   (Auditor PHL Bidang Sosial) 
5) M. Ngizudin, S.Hut. (Auditor PHL Bidang VLHH). 

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT SURYA HUTANI JAYA. 

b. Alamat Kantor : Jl. HTI Camp 38 Desa Puan Cepak, Kecamatan Muara Kaman 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. 

c. Email  : iuphhk-hti@suryahutanijaya.com 

d. Nomor SK PBPH : 1155/MenLHK/Setjen/HPL.2/11/ 2022 tanggal 14 November 2022  

e. Luas dan Lokasi 

Areal PBPH 

: Hutan Produksi seluas ± 153.875 Hektar di Kab. Kutai Kartanegara 

dan Kab. Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur.  

f. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

: Pemanfaatan Kayu Pada Hutan Produksi. 

 

g. Pengurus Badan 

Usaha 

: Susunan Pengurus : 

- Direktur Utama   :  Egi Prasetyo Hutomo 

- Direktur              :  John Andrew 

- Komisaris         :  Tarius Wirawan 

h. MR Kegiatan Audit : Dadan Herman Darusman 

 

 

 

 

 

mailto:trustindoprimakarya@gmail.com


 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 2 dari 70 
 

3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

 

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. Kantor BPHL Wilayah XI Samarinda di Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir 

Kec Sungai Kunjang Kota Samarinda, diterima oleh Bapak Eko Bahariwanto, Seksi 

Perencanaan, Pengelolaan dan Pemanfaatan Hutan Produksi dan Hutan Lindung  

BPHL Wil XI Samarinda.  

2. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur di Jalan Kusuma Bangsa Kecamatan 

Samarinda Ulu Kota Samarinda, diterima oleh Bapak Mardjohan Syah Hidayat, 

S.Hut., M.P, SKS PHHP – PNBP Dishut Kalimantan Timur.. 

 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. Kantor BPHL Wilayah XI Samarinda di Jalan Rapak Indah No. 99 Karang Asam Ilir 

Kec Sungai Kunjang Kota Samarinda, diterima oleh Bapak Eko Bahariwanto, Seksi 

Perencanaan, Pengelolaan dan Pemanfaatan Hutan Produksi dan Hutan Lindung  

BPHL Wil XI Samarinda. 

2. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur di Jalan Kusuma Bangsa Kecamatan 

Samarinda Ulu Kota Samarinda, diterima oleh Bapak Mardjohan Syah Hidayat, 

S.Hut., M.P, SKS PHHP – PNBP Dishut Kalimantan Timur. 

 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Konsultasi Publik dilaksanakan di Kantor Desa Bunga Jadi Kecamatan Muara Kaman 

Kabupaten Kutai Kartanegara pada  tanggal 10 Juli 2024 dimulai jam 15.00 – 17.00 WITA. 

Acara diikuti oleh 16 peserta yang berasal dari unsur kepala pemerintahan Desa, BPD, 

Ketua Adat dan tokoh perwakilan/perkumpulan desa Bunga Jadi, Muara Kaman, Benua 

Baru, Muara Bengkal Ulu, Puan Cepak, Mekar Jaya dari Kecamatan Muara Kaman dan 

Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kecamatan Muara Bengkal Kabupaten Kutai 

Timur yang merupakan desa di dalam dan sekitar areal kerja PT Surya Hutani Jaya.  

Pada kegiatan konsultasi publik ini Ketua Tim Audit menyampaikan perkenalan Tim, 

pengenalan Lembaga Sertifikasi PT Trustindo Prima Karya, Maksud dan Tujuan kegiatan 

Resertifikasi serta Maksud dan Tujuan kegiatan Konsultasi Publik.     

Peserta konsultasi publik menyampaikan informasi mengenai kegiatan yang dilakukan PT 

Surya Hutani Jaya  dalam kurun waktu 6 tahun terakhir diantaranya menyangkut rencana 

tebangan atau kegiatan RKT termasuk lokasi Kawasan lindung dan rencana bantuan ke 

masyarakat. Selain manyampaikan kegiatan yang terlihat positif di masyarakat, 

masyarakat juga menyoroti mengenai kegiatan yang efeknya belum maksimal bagi 

masyarakat 
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3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 10 Juli 2024 di lokasi areal PBPH PT Surya Hutani Jaya di Kabupaten Kutai 

Kartanegara dan Kabupaten Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur meliputi kegiatan : 
 

No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Koordinasi, 

Perjalanan dan 

Konsultasi 

Publik 

10 Juli  2024 - Koordinasi dengan Instansi Kehutanan di 

Samarinda  

- Perjalanan lokasi PBPH di Kabupaten Kutai 

Kartanegara menggunakan transportasi 

darat. 

- Konsultasi Publik di Desa Bunga Jadi 

Kecamatan Muara Kaman Kabupaten Kutai 

Kartanegara. 

2 Pertemuan 

Pembukaan dan 

Verifikasi 

Dokumen 

11 Juli 2024 - Dihadiri MR auditi dan personel pendamping 

auditor. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi 

pemahaman/ persetujuan auditi terkait 

susunan tim audit, maksud dan tujuan audit, 

metode audit, waktu audit, kriteria acuan 

audit yang digunakan, rincian kegiatan dan 

temuan audit. 

4. Verifikasi 

Dokumen, 

Wawancara  

dan Observasi 

Lapangan 

12 – 15 Juli  

2024 

- Penilain kinerja PHL menggunakan kriteria 

sesuai Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/ 

12/2022 berdasarkan dokumen dan rekaman 

pada rentang waktu Tahun 2022 – 2023 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu 

menggunakan kriteria sesuai Lampiran 2.1 

Kepmen LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan 

dokumen dan rekaman pada rentang waktu 

Januari 2022 – Desember 2023 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu 

menggunakan kriteria sesuai Lampiran 3.1 

Kepmen LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 berdasarkan 

dokumen dan rekaman pada rentang waktu 

Februari 2023 – Januari 2024. 

- Penilaian/verifikasi dilakukan dengan 

memperhatikan masukan dari hasil 

koordinasi dengan instansi kehutanan. 
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No. Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

4. Pertemuan 

Penutupan dan 

Perjalanan ke 

Samarinda 

16 Juli  2024 - Dihadiri MR auditi dan personel pendamping 

setiap auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan 

persetujuan terhadap hasil audit, batas waktu 

penyelesaian temuan ketidaksesuaian dan 

tahapan kegiatan berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap 

temuan kesesuaian maupun temuan 

ketidaksesuaiannya. 

- Perjalanan ke Samarinda dilakukan melalui 

darat 

5 Koordinasi dan 

Perjalanan 

17 Juli 2024 - Koordinasi dengan Instansi Kehutanan di 

Samarinda  

- Perjalanan pulang Tim Auditor 

 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  : 14 Agustus 2024 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Surya Hutani Jaya dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan predikat 

BAIK (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 82,54% dan MEMENUHI Standar 

Verifikasi Legalitas Hasil Hutan). 

2) Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL) PT Surya Hutani Jaya diperpanjang masa 

berlakunya menjadi 6 (enam) tahun berikutnya. 
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4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

1) Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas 

sesuai tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku 

laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen legalitas berupa : 

- Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia (SK) No. 156/Kpts-

II/1996 tanggal 8 April 1996 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan 

Tanaman Industri atas areal seluas ± 183.300 Ha Provinsi Daerah Tingkat I 

Kalimantan Timur. 

- Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan ( S K )  No. 

SK.684/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 10 September 2021 tentang 

perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan No. 156/Kpts-II/1996 

tanggal 8 April 1996 tentang Pemberian Hak Pengusahaan Hutan 

Tanaman Industri atas areal seluas ± 183.300 Ha Ha Provinsi Daerah 

Tingkat I Kalimantan Timur. Berdasarkan SK tersebut terdapat perubahan 

sepanjang  menyangkut  nomenklatur menjadi PBPH. 

- Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

1155/MenLHK/Setjen/HPL.2/11/ 2022 tanggal 14 November 2022 tentang 

perubahan kedua atas keputusan Menteri Kehutanan No. 156/Kpts-

II/1996 tanggal 8 April 1996. Berdasarkan SK tersebut terdapat 

perubahan luas areal kerja dari ±183.330 Ha menjadi ±153.875 Ha. 

PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen penataan batas berupa : 

- Laporan   Pelaksanaan   Tata   Batas   No. /IV-2/PP/1999   Tahun   1999   

sepanjang 104.886,60 m. 

- Laporan  Pelaksanaan  Tata  Batas  No. /IV-2/PP/1999  Tahun  1999  

sepanjang 73.102,80 meter dan  terlampir  2  (dua)  lembar  Peta  Hasil  

Tata  Batas  Luar Definitif Skala 1 : 25.000 terdiri dari batas pada blok 2 

Sebulu. 

- Laporan   Pelaksanaan   Tata   Batas   No. /IV-2/PP/1999   Tahun   1999   

sepanjang 167.133,50 meter dan terlampir 9 (sembilan) lembar Peta Hasil 

Tata Batas Luar Definitif Skala 1 : 25.000 terdiri dari batas sebelah barat, dan 

sebelah selatan blok 1. 

- Laporan Tata Batas Persekutuan No 74/2011 dengan Perkebunan Kelapa 

Sawit PT AUS sepanjang 62.150,10 meter  dan terlampir Peta Hasil Tata  

Batas Persekutuan Skala 1 : 25.000 terdiri dari batas APL di dalam areal 

PBPH PT Surya Hutani Jaya. 

Dokumen legalitas lainnya yang dimiliki PT Surya Hutani Jaya berupa : 

- Akte Pendirian Perusahaan PT Surya Hutani Jaya yaitu Akta No.  03 tanggal 

01 April 1992 dari Notaris Benny Kristianto. 

- Akta Perubahan terakhir berupa Akta No. 08 tanggal 5 Juni 2024 oleh 

Notaris Desman, SH., MHum,  
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Terdapat Surat dari Kemnkumham No. AHU-AH.01.03-0138528 tanggal 10 

Juni 2024 tentang Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 

PT Surya Hutani Jaya (Perubahan Pasal). 

Terdapat Surat dari Kemnkumham No. AHU-AH.01.09-0212298 tanggal 10 

Juni 2024 tentang Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 

PT Surya Hutani Jaya (tentang Perubahan Direksi dan Komisaris). 

- NIB Berbasis Resikko No : 9120408991827  tanggal 12 September 2019, 

Perubahan ke-3 tanggal 23 November 2021. 

- NPWP No. 01.585.574.5-728.000 atas nama PT Surya Hutani Jaya dengan 

alamat HTI Camp 38, Kelurahan  Puan  Cepak,  Kecamatan Muara  Kaman,  

Kabupaten Kutai  Kartanegara  –  Provinsi Kalimantan Timur. 

- PT Surya Hutani Jaya belum memiliki dokumen penataan batas fungsi 

dengan Taman Nasional Kutai dan penataan batas dari adanya perubahan 

luas berdasarkan SK No. 1155/MenLHK/Setjen/HPL.2/11/ 2022 tanggal 14 

November 2022.   

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2   

Ringkasan 

Justifikasi 

: Mengacu kepada SK PBPH PT Surya Hutani Jaya terkini yaitu keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 1155/MenLHK/Setjen/HPL.2/11/ 2022 

tanggal 14 November 2022 yang mengubah luas areal dari ±183.330 Ha menjadi 

±153.875 Ha diketahui bahwa batas areal PT Surya Hutani Jaya sebagian berubah 

dan perlu dilakukan penataan kembali. Tingkat realisasi penataan batas 

berdasarkan dokumen laporan tata batas yang ada dinilai perlu dihitung dan 

ditetapkan kembali sesuai dengan peta lampiran Addendum SK PBPH No. 

1155/MenLHK/Setjen/HPL.2/11/ 2022 tanggal 14 November 2022 seluas 

±153.875 Ha. Terdapat beberapa perubahan batas dan pengurangan luas areal 

yang mengakibatkan adanya perubahan trayek batas, sedangkan batas areal 

dengan Taman Nasional Kutai diverifikasi telah disesuaikan mengikuti batas yang 

sudah definitif menjadi penetapan areal Taman Nasional Kutai, namun demikian 

secara keseluruhan belum terdapat penyusunan rencana penataan batas dan 

insruksi kerja tata batas mengacu kepada perubahan luas areal terbaru. 

Berdasarkan dokumen perubahan RKUPH periode 2017-2026 diketahui bahwa 

realisasi penataan batas PT Surya Hutani Jaya dan administrasi tata batasnya 

adalah sepanjang 455.773 meter dengan realisasi sepanjang 407.275 meter atau 

89%. 

PT Surya Hutan Jaya telah melakukan kegiatan pemeliharaan batas pada tahun 

2021 Batas dengan PT SHJ II No. 001/PS-STN/SRH/I/2021 realisasi sepanjang 

1.681 m, pada tahun 2022 Batas dengan PT SHJ II No. 001/PS-STN/SRH/I/2022, 

realisasi sepanjang 1.714 m dan tahun 2023 Batas dengan PT SHJ II No. 001/PS-

STN/SRH/I/2023 sepanjang 809 m berupa perbaikan plang batas dan cat. Selain 

itu pada tahun 2023 pemeliharaan batas dilakukan dengan melakukan rintisan 

sepanjang jalur dengan jarak 600 m sebagaimana disebutkan pada BAP No. 

03/SRH/PS-MBK/BA/II/2023. Hasil pengamatan lapangan pada lokasi yang telah 

dilakukan kegiatan pemeliharaan batas menunjukan bahwa pal batas atau tanda 

batas terlihat jelas di lapangan. 

3. Verifier 1.1.3 : Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 
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( Bobot : 1 ) 

NILAI KINERJA : Tidak Diterapkan (NA) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen dan wawancara dengan PIC Prasyarat diketahui bahwa 

pada areal PBPH PT Surya Hutani Jaya tidak dijumpai adanya perizinan berusaha 

dan penggunaan areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK. 

Demikian pula untuk perizinan lain, di lapangan tidak dijumpai adanya 

penggunaan areal PT Surya Hutani Jaya melalui Skema Perizinan KLHK berupa 

PPKH untuk pertambangan batubara dan lainnya. 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Di areal kerja PT Surya Hutani Jaya terdapat areal klaim lahan dan menjadi konflik 

seluas 15.544 Ha di Distrik Sebulu dan Distrik Muara Bengkal, PT Surya Hutani 

Jaya telah berusaha untuk melakukan negosiasi dan penyelesaian dengan 

menerapkan program kemitraan. Sampai dengan bulan Juni 2024  diverifikasi 

telah terdapat perkembangan penyelesaian areal konflik dan klaim seluas 

1.798,00 Ha. 

Penyelesaian konflik klaim lahan dan penguasaan lahan sampai dengan bulan 

Juni 2024 melalui mekanisme pola kemitraan seluas 1.798,00 Ha sehingga sisa 

penguasaan lahan oleh masyarakat sebesar 15.544 Ha – 1.798 Ha = 13.748,36 

Ha. Sedangkan penguasaan berupa PPKH dan lainnya diverifikasi tidak ada. 

Dengan demikian penguasaan lahan oleh auditi selaku pemegang PBPH PT Surya 

Hutani Jaya sebesar ±153.875 Ha – 13.748 Ha = 140.127 Ha atau sebesar 91,07%.  

Nilai Kinerja Indikator : (12/15) x 100% = 80%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Surya Hutani Jaya memiliki Visi dan Misi Perusahaan yang telah ditetapkan dan 

ditandatangani oleh Direktur Utama PT Surya Hutani Jaya No. 01/Dir/V/2016 tentang 

Penetapan Visi dan Misi Perusahaan PT Surya Hutani Jaya,  bulan Mei 2016. Adapun 

isi dari visi, misi perusahaan adalah sebagai berikut : 

Visi Perusahaan : 

"Menjadi Perusahaan Kehutanan terdepan ditingkat internasional melalui 

pengelolaan hutan tanaman yang menjamin kelestarian fungsi produksi, ekologi dan 

sosial guna mewujudkan pembangunan hutan tanaman yang berkelanjutan" 

Misi Perusahaan : 
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Menyelenggarakan  pengusahaan  hutan  tanaman  berdasarkan  prinsip-prinsip  

pengelolaan hutan tanaman lestari melalui kegiatan sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan  usaha  hutan  tanaman  dengan  dukungan  manajerial  

dan  SDM  yang profesional; 

2. Melakukan perlindungan dan koservasi keanekaragaman hayati beserta 

ekosistem terutama dalam pengelolaan konservasi Orang utan dan menerapkan 

konservasi hutan berdasarkan Nilai Konservasi Tinggi (High Conservation 

Value-HCV); 

3. Meningkatkan   kesejahteraan   masyarakat   sekitar   dengan   memperhatikan 

prinsip-prinsip Padiatapa/FPIC dan melakukan penanganan keluhan/ grievance 

yang bertanggung jawab; 

4. Meningkatkan nilai hutan dari tidak produktif    menjadi produktif secara 

berkesinambungan dan lestari, berwawasan ekologi dan sosial; 

5. Mengelola sumber daya hutan sebagai ekosistem secara partisipatif sesuai 

dengan karakter wilayah. 

Visi dan misi perusahaan telah sesuai dengan kerangka PHL, yaitu mencakup 

aspek ekonomi (produksi), aspek ekologi/lingkungan, dan aspek sosial. 

Kelestarian produksi yang dimaksud adalah bahwa kegiatan pengusahaan hutan 

yang dilakukan bisa menghasilkan keuntungan sehingga sebagian hasilnya bisa 

digunakan untuk membiayai kegiatan berikutnya dan seterusnya. Hal ini seperti 

tercantum dalam Misi nomor 1, 4 dan 5. Kelestarian ekologi berarti bahwa kegiatan 

pengelolaan hutan yang dilakukan tidak berdampak pada penurunan kualitas 

lingkungan baik yang bisa diperbaharui (flora dan fauna) ataupun yang tidak bisa 

diperbaharui. Hal ini tercermin pada Misi PT Surya Hutani Jaya nomor 2 dan 4. 

Kelestarian sosial yang dimaksud adalah bahwa kegiatan pengelolaan hutan yang 

dilakukan akan memberikan manfaat secara terus menerus kepada masyarakat 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini tercermin pada Misi PT Surya 

Hutani Jaya nomor 3 dan 5. 

Selama periode Resertifikasi visi misi PT Surya Hutani Jaya telah disosialisasikan 

kepada para karyawan, mitra dan masyarakat di sekitar areal kerja seperti di 

kecamatan Muara Kaman meliputi desa Teratak, Menamang Kanan, Sedulang, 

Bungan Jadi, Sabintulung, Puan Cepak, Rantau Hempang, Menamang Kiri, Mekar 

Jaya. Kecamatan Sebulu meliputi desa Beloro, Manunggal Daya, Sumber Sari, Giri 

Agung, Mekar Jaya, Sedangkan di kecamatan  Muara Bengkal meliputi desa Benua 

Baru dan Batu Balai. Dalam rangka sosialisasi PT Surya Hutan Jaya juga melakukan 

pemajangan visi misi di lokasi strategis yang mudah dibaca oleh karyawan, mitra 

kerja dan tamu seperti di kantor Distrik, ruang pertemuan dan mess tamu,   

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Surya Hutani Jaya telah melakukan kegiatan 

pengelolaan hutan. Jika dibandingkan dengan visi misi yang telah ditetapkan, tingkat 

kesesuaian implementasi kegiatan sebagai berikut : 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 9 dari 70 
 

1. Misi menyelenggarakan usaha  hutan  tanaman  dengan  dukungan  manajerial  

dan  SDM  yang profesional telah diimplementasikan dengan meekrut tenaga 

profesional kehutanan berupa sarjana kehutanan sebanyak 40 orang, D3 

Kehutanan 1 orang dan tenaga menengan kehutanan sebanyak 29 orang dan 

tenaga teknis pengelolaan hutan (GANISPH) sebanyak 25 orang. (Bobot 1, Nilai 

20%) 

2. Misi melakukan   perlindungan   dan   koservasi   keanekaragaman   hayati   

beserta   ekosistem terutama dalam pengelolaan konservasi Orang Utan dan 

menerapkan konservasi hutan berdasarkan Nilai Konservasi Tinggi (High 

Conservation Value-HCV) telah diimplementasikan dengan membentuk satgas 

orang utan dan proaktif melakukan tindakan nyata pelestarian orang utan serta 

mengimplementasikan konservasi hutan berdasarkan Nilai Konservasi Tinggi. 

(Bobot 1 nilai 18%). 

3. Misi meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  sekitar  dengan  memperhatikan 

prinsip-prinsip Padiatapa/FPIC dan melakukan penanganan keluhan/ grievance 

yang bertanggung jawab telah diimplementasikan dengan program kemitraan 

melalui tanaman kehidupan, kerjasama sebagai rekanan dan rekrutmen tenaga 

kerja, namun di lapangan masih terdapat konflik dan klaim lahan yang belum 

seluruhnya diselesaikan dan kegiatan peningkatan kesejahtaraan masyarakat 

perlu ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya. (Bobot 0,8 Nilai 16%) 

4. Misi meningkatkan nilai hutan dari tidak produktif menjadi produktif secara 

berkesinambungan dan lestari, berwawasan ekologi dan sosial telah 

diimplementasikan dengan melakukan penanaman HTI dan mengubah areal 

yang tidak produktif menjadi produktif setiap tahunnya, walaupun masih 

terdapat kendala pada areal yang berpasir dan rawa/ gambut masih belum 

dioptimalkan, realisasi penanaman masih rendah. (Bobot 0,8 Nilai 13%) 

5. Misi mengelola  sumber  daya  hutan  sebagai  ekosistem  secara  

partisipatif  sesuai  dengan karakter wilayah dinilai belum sepenuhnya 

diimplementasikan dalam tataran operasional dan masih dalam tahapan studi 

yaitu melakukan studi dan kajian serta analisis pemanfaatan lahan dengan 

jenis tanaman yang cocok pada areal berpasir dan rawa sehingga layak untuk 

digunakan sebagai areal produksi maupun penggunaan lahan untuk kegiatan 

lainnya terkait kebijakan multi usaha kehutanan dan penyusunan revisi RKU 

multiusaha. (Bobot 0,4 Nilai 8%) 

Tingkat kesesuaian implementasi kegiatan dibanding dengan visi misi yang telah 

ditetapkan sebesar 75%. 

Nilai Kinerja Indikator : (7/9) x 100% = 77,78%  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  2 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang kehutanan dan 

tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan 

pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 
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NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Surya Hutani Jaya memiliki Struktur Organisasi dan 

Job Deskripsi yang ditetapkan pleh Direksi. Struktur Organisasi PT Surya Hutani Jaya 

telah ditetapkan oleh Direktur Utama dengan SK No. 02/Dir/I/2016 bulan Januari 2016, 

pada bulan Mei tahun 2023 terdapat pembaruan Struktur Organisasi sebagimana 

bagan Struktur Organisasi yang telah ditandatangani oleh Direktur Utama Bp. Maurits 

S. Sipayung pada bulan Mei 2023, terakhir pada 11 Juni 2024 terdapat Struktur 

Organisasi yang ditetapkan oleh Direktur Utama Egi Prasetyo Utomo serta terdapat 

Job Description pada masing-masing jabatan dengan kualifikasi personilnya dan tugas 

fungsi yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil telaah lebih jauh terhadap Struktur Organisasi dan Job Deskripsi 

diketahui bahwa terdapat ketidak sinkronan antara Struktur Organisasi dan Job 

Deskripsi yang telah ditetapkan. Ketidaksinkronan tersebut meliputi nomenklatur dan 

jumlah jabatan. Dalam Struktur Organisasi terdapat 27 jabatan sedangkan Job 

Deskripsi yang tersedia berjumlah 37.  

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis 

menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan 

pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Surya Hutani Jaya memiliki ketercukupan tenaga professional kehutanan dan 

tenaga teknis pada kegiatan pengelolaan hutan di lapangan. Pada saat pelaksanaan 

Resertifikasi PT Surya Hutani Jaya memiliki tenaga profesional kehutanan :berupa : 

- Lulusan SMK Kehutanan sebanyak 19 orang 

- Lulusan D3 Kehutanan sebanyak 1 orang 

- Sarjana S1 Kehutanan sebanyak 40 orang. 

Selama periode Resertifikasi (tahun 2018 – 2023) rata-rata ketercukupan 

Ganis PH yang meliputi Kurpet, Canhut, Binhut, Nenhut dan PKB sebesar 

88,62%. 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Surya Hutani Jaya telah melaksanakan kegiatan peningkatan SDM para karyawan 

terkait dengan tenaga professional dan tenaga teknis yang dimiliki. Rencana kegiatan 

peningkatan SDM tercantum dalam dokumen perencanaan. Selama periode 

Resertifikasi rencana dan realisasi kegiatan peningkatan SDM PT Surya Hutan Jaya 

sebagai berikut : 

Tahun 
Kegiatan 

Peningkatan SDM 
Jumlah Peserta 

Prosesn (%) 

Realisasi  

2018 
Rencana 62 

117,7 
Realisasi 73 

2019 
Rencana 62 

100 
Realisasi 62 

2020 Rencana 62 103,2 
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Realisasi 64 

2021 Rencana 62 
101,6 

 Realisasi 63 

2022 
Rencana 63 

120,6 
Realisasi 76 

2023 
Rencana 104 

80,77 
Realisasi 84 

Tingkat realisasi peningkatan SDM Ganis PH selama periode 2018 -2023 sebesar 

103,98% 

4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan 

(sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen ketenaga kerjaan yang lengkap terkait 

dengan tenaga professional dan tenaga teknis yang dimiliki. Dokumen tersebut 

meliputi  

1) Daftar Karyawan 

2) Ijazah Tenaga Profesional Kehutanan 

3) Daftar Ganis PH 

4) Nomor Register Ganis PH 

5) Surat Persetujuan Penugasan 

6) Surat Penempatan 

7) Daftar Pembayaran Gaji 

8) Kepesertaan BPJS 

9) Kontrak Kerja 

Nilai Kinerja Indikator : (19/21) x 100% = 90,48%  = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3  

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan 
Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P 
emegang PBPH Hutan Produksi 
 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Surya Hutani Jaya memliki perangkat sistem informasi manajemen berbasis 

teknologi informasi dan telah dilaksanakan secara efektif. Sistem informasi yang 

dijalankan meliputi : 

No SIM Cakupan Kegiatan 

1 SAP Memproses semua kegiatan operasional dan pelaporan semua 

transaksi yang telah diproses (Plantatin dan Harvesting). 
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2 PREFO Aplikasi yang digunakan pada berbagai transaksi operasional 

melalui TAB (QA, QC, material dll) 

3 FMIS Data Petak 

4 Power BI Rangkuman pelaporan SAP dan Prefo yang dianggap belum 

selesai dan memberikan notifikasi untuk perbaikan 

5 Wood Tracking Master LHC, Kode Crew, data timbangan kayu dan hasil produksi 

harian harvesting. 

6 IHMS Handing Over Area dan Quality Harvesting 

Tersedia peralatan elektronik sebagai penunjang operasional di lapangan. Jaringan 

komunikasi internet yang digunakan oleh PT Surya Hutani Jaya menggunakan ISP 

(Internet Service Provider) dari SINGTEL. Penggunaan ISP dari SINGTEL di kantor 

Region 38 menggunakan provider Indosat dan Telkom 32 P2P dengan mengambil 

jaringan dari Sebulu Km 38. Penggunaan internet di Distrik Santan menggunakan 

provider Telkom, demikian pula penggunaan internet di Distrik Muara Bengkal 

menggunakan provider Telkom. Di samping itu juga tersedia provider Starlink. 

Kondisi dan kapasitas jaringan dinilai baik dan dengan lancar dapat digunakan untuk 

melakukan pelaporan dan pengiriman data melalui jaringan internet termasuk untuk 

penerbitan dokumen penatausahaan hasil hutan kayu di lapangan dan operasional 

SIPUHH Online serta aplikasi lainnya. Personil yang bertanggungjawab untuk 

menjalankan pelaporan dan sistem informasi sesuai sebagaimana ketentuan pada 

cakupan uraian tugas (job descreption) pada jabatan IT (Information Technology) 

Koordinator dan kepada masing-masing operator sistem informasi yang memiliki 

sarana prasarana dan perangkatnya. 

Hasil observasi dan wawancara dengan operator SIM diketahui bahwa pada masing-

masing bagian terdapat tenaga dan personil yang mengopersionalkan peralatan SIM. 

Apabila terdapat kerusakan atau permasalahan atas peralatan SIM, maka tim dari 

manajemen kantor Region 38 atau pun kantor Samarinda akan membantu untuk 

memperbaiki dan menganti peralatan yang rusak atau tidak berfungsi. 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Surya Hutani Jaya memiliki Satuan Pengawas 

Internal/Internal Auditor sebagaimana tertuang dalam Struktur Organisasi yang telah 

ditetapkan oleh Direktur Utama, terakhir ditetapkan pada 11 Juni 2024. Terdapat Job 

Deskripsi terkait dengan jabatan Internal Auditor. Dalam Job Deskripsi disebutkan 

bahwa tujuan Internal Auditor adalah menjalankan dan memastikan bahwa fungsi 

pengawasan internal terhadap seluruh proses kerja baik operasional maupun 

supporting berjalan dengan baik dan sebagimana mestinya sesuai dengan rencana 

audit yang dibuat ataupun dari permintaan manajemen. Terdapat Surat Penunjukan 

oleh Direktur Utama atas jabatan Internal Auditor, terakhir yaitu Surat Penunjukan 

Internal Auditor oleh Direktur Utama Maurits S Sipayung No. 001/SRH-HR/V/2023 

tanggal 2 Juni 2023 Internal Auditor PT Surya Hutan Jaya adalan an. Masykur 

Kurniawan Departeman Internal Auditor.  

Berdasarkan hasil telaah terhadap Internal Audit Report diketahui bahwa kegiatan audit 

dilakukan pada bidang Harvesting, Nursery dan Plantation pada Distrik Sebulu, Distrik 

Santan dan Distrik Muara Bengkal. Terdapat beberapa temuan atas kegiatan internal 
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audit yang dijalankan yang kemnudian diikuti dengan rekomendasi untuk perbaikan 

khususnya menyangkut bidang Harvesting, Nursery dan Plantation, sedangkan bidang 

Planning berdasarkan Laporan yang ada tidak dilakukan kegiatan audit. Mengacu pada 

Tugas Utama Internal Audit sebagimana disebutkan dalam Job Deskripsi poin 2 

disebutkan bahwa tugas internal Auditor yaitu mengajukan penilaian terhadap 

kecukupan dan efektivitas dari proses -  forestry untuk mengontrol kegiatan dan resiko 

manajemen pada semua area operasi, terlihat bahwa bidang sosial dan lingkungan 

belum mendapat porsi yang memadai untuk diaudit (tidak dicakup dalam tugas 

Internal Audit).  Pada tahun 2023 dan 2024 jumlah personal Internal Audit sebanyak 

1 orang yang memiliki tugas dan tanggung jawab mengaudit seluruh areal kerja PT 

Surya Hutani Jaya yang terdiri dari tiga Distrik yaitu Sebulu, Santan dan Muara Bengkal 

pada bidang Harvesting, Nursery dan Plantation. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan dijumpai bahwa terdapat kegiatan yang belum masuk dalam temuan ataupun 

laporan audit seperti ditemukannya rak polytube/tray dalam jumlah banyak di beberapa 

lokasi di Distrik Muara Bengkal yang terlihat sudah lama, juga ditemukan pada banyak 

petak adanya trubusan tanaman pada periode penbangan sebelumnya yang tidak 

dicakup dalam kegiatan audit.   

Kegiatan Internal Audit telah dijalankan oleh PT Surya Hutani Jaya namun belum efektif 

mecakup seluruh tahapan bidang kegiatan pengelolaan hutan di lapangan.  

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi terdapat Laporan Audit dan Rekomendasi perbaikan yang 

disampaikan Internal Auditor. PT Surya Hutani Jaya telah melakukan tindakan 

perbaikan pada sebagian rekomendasi yang disampaikan seperti pada bidang 

Harvesting telah dilakukan penambahan alat harvesting distrik sebulu 10 unit, Muara 

Bengkal 7 unit PT MBB dan 9 unit PT KSUJA. Penambahan kontraktor PT WEI di Distrik 

Santan, memberikan denda pinalti kepada kontraktor akibat kegiatan imas tidak sesuai 

dengan SOP, sebesar Rp 10.304.000, memberikan denda kepada kontraktor akibat 

HOA tidak lulus sebesar Rp 49.575.000, mengalokasikan 5-6 unit excavator yang 

bekerja dalam satu petak sehingga penyelesaian petak lebih cepat, melakukan 

repashing petak RO 2022 yang belum ditebang di bulan September – Desember 2023 

dan penyusunan RO dengan mempertimbangkan lokasi petak dalam satu hamparan 

disamping umur tebang sebagai acuan. Namun demikian perbaikan atas rekomendasi 

bahwa agar dilakukan pengelompokan sesuai diameter batang pada proses debarking 

tidak bisa dilakukan karena sebagian proses debarking dilakukan dengan 

menggunakan alat Harvester. Pada bidang Nursery telah dilakukan tindak perbaikan 

berupa penggantian selang yang telah rusak, penggantian pipa utama dan pemisahan 

instalasi antar blok 1 dan 2, blok 3 dan 4, penambahan jenis noozle untuk 

keseragaman penyiraman pada open area, melakukan penutupan trepan pada media 

yang tersimpan di tempat terbuka dan menjtuhkan sanksi pada pengawas serta 

melakukan uji kualitas campuran media pada tube. Di bidang Plantation telah dilakukan 

tindak perbaikan atas rekomendasi Internal Auditor seperti dibuatnya lubang tanam 

mekanis pada proses penanaman namun sebagiannya belum dilakukan tindakan 

perbaikan seperti masih dijumpai beberapa tunggul di Distrik Santan pada Petak 89.A2 

Zone 9 pada koordinat 0°9’29,238’’LU dan 117°9’31,266’’BT memiliki tinggi tunggul  

antara 14 hingga 22 cm, di Distrik Muara Bengkal Petak 95B RKT Tahun 2024 pada 

koordinat 0°27’7,656’’LU dan 116°51’57,9’’BT hasil Weeding Sprayer tidak rata, di 

Distrik Muara Bengkal Petak 95B RKT Tahun 2024 pada koordinat 0°27’7,5’’LU dan 
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116°51’57,096’’BT terdapat jarak antar jalur kurang dari 4 meter dan dengan 

sebelahnya sekitar 5 meter,  di Distrik Santan pada koordinat 0°9’30,858’’LU dan 

117°9’32,004’’BT jarak antar jalur 3 meter. 

Terdapat tindakan perbaikan pada sebagian rekomndasi dari Internal Auditor. 

4. 

 

 

 

 

Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan 

instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Surya Hutani Jaya memiliki tenaga pelaksana pengoperasian SIM milik KemenLHK 

sebagai berikut : 

1. Operator SICAKAP ditunjuk atas nama Pranata Halasan sesuai dengan SK Direktur 

Utama No. SK.43/SRH-SMD/V/2023. Operator SICPASHUT ditunjuk atas nama 

Pranata Halasan sesuai dengan SK Direktur Utama No. SK.44/SRH-SMD/V/2024. 

2. Operator SIGANISHUT ditunjuk atas nama Sudarsono sesuai dengan SK Kuasa 

Direktur No. SK.004/SRH-SMD/I/2021 tanggal 4 Januari 2021 sama dg SIPUHH 

3. Operator SIPUHH dan SIPNBP sesuai dengan SK Kuasa Direktur No. SK.025/SRH-

SMD/III/2021 tanggal 29 Maret 2021, operator SIPNBP ditunjuk atas nama Sugeng 

Sudarsono, Aripin Nur, Amar Ma’ruf dan Rudini, sedangkan operator SIPUHH 

ditunjuk atas nama Widji Hariyanto, Ilham Januar Pratama, Mustofa, Muh. Amat 

Syafii, Yoefrizer, Arnold Rahim dan Galih Rakasiwi. 

Operator SIPUHH dan SIPNBP sesuai dengan SK Kuasa Direktur No. SK.40/SRH-

SMD/VI/2024 29 Maret 2024, operatpr SIPNBP ditunjuk atas nama Sugeng 

Sudarsono,  Aripin Nur, Yoefrizer, dan Rudini, sedangkan operator SIPUHH 

ditunjuk atas nama   Widji Hariyanto, Ilham Januar Pratama, Anang Abdul Aziz, 

Heri Wijayanto,Muhammad Rapik, Arnold Rahim dan Galih Rakasiwi. 

4. Operator Sistem Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL), ditunjuk atas 

nama Rio Putra L. Gaol sesuai dengan SK Direktur Utama No. SK.40/SRH-

SMD/V/2023, dan 

5. Operator Sistem Informasi Peringatan dan Deteksi Dini Pengendalian Kebakaran 

Hutan dan Lahan (SIPONGI) ditunjuk atas nama Elizabeth Tria Hardini  sesuai 

dengan SK Direktur Utama No. SK.41/SRH-SMD/V/2023. 

Sistem Informasi Peringatan dan Deteksi Dini Pengendalian Kebakaran Hutan 

dan Lahan (SIPONGI) ditunjuk atas nama Herman Felani sesuai dengan SK 

Direktur Utama No. SK.38/SRH-SMD/VI/2024. 

Pelaporan SIM milik KemenLHK telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 

meliputi pengoperasian SIPASHUT berupa penerbitan RKTPH, Laporan Bulanan 

Kegiatan, Pengisian Data Tata Batas, Sertifikast PHL, Neraca Tanaman, Penanganan 

Konflik, Laporan Keuangan.  Pelaporan SIGANISHUT yang dilakukan oleh masing-

masing Ganis PH, pengoperasian SIPUHH dalam bentuk upload data potensi tegakan, 

pembuatan LHP elektronik dan penerbitan SKSHHK, pengoperasian SIPNBP dalam 

bentuk pembuatan SPP PSDH dan bukti penerimaan negara, pelaporan SIPONGI 

dilakukan tiap bulan dan terdapat rekapitulasi pelaporan serta tersedia Laporan 

SIMPEL. 

Nilai Kinerja Indikator : (18/21) x 100% = 85,71%  = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

5) Indikator 1.5 :  
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Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 
 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi visi misi PT Surya Hutani Jaya telah disosialisasikan 

terkaoit dengan rencana penebangan yang menyangkut hak-hak kepentingan 

masyarakat di sekitar areal kerja. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di kecamatan Muara 

Kaman meliputi desa Teratak, Menamang Kanan, Sedulang, Bungan Jadi, Sabintulung, 

Puan Cepak, Rantau Hempang, Menamang Kiri, Mekar Jaya. Kecamatan Sebulu 

meliputi desa Beloro, Manunggal Daya, Sumber Sari, Giri Agung, Mekar Jaya, 

Sedangkan di kecamatan  Muara Bengkal meliputi desa Benua Baru dan Batu Balai. 

Kegiatan RKT yang akan mempengaruhi kepentingan hak hak masyarakat setempat 

telah dikonsultasikan dan telah mendapatkan persetujuan para pihak atas dasar 

informasi awal tanpa paksaan. Dari hasil verifikasi terkait dengan kegiatan CD/CSR 

diketahui bahwa kesepakan masyarakat dan PBPH khususnya program prioritas baru 

sebagian yang terpenuhi. Berdasarkan informasi dari sebagian masyarakat pada saat 

pelaksanaan konsultasi publik diketahui bahwa sebagian desa masih belum 

mendapatkan sebagian haknya sesuai perjanjian awal yang disepakati dengan PT 

Surya Hutani Jaya. 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan  

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Resertifikasi PT Surya Hutani Jaya telah melaksanakan kegiatan 

sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan Kawasan yang perlu dilakukan 

perlindungan di dalam areal kerja. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di kecamatan 

Muara Kaman meliputi desa Teratak, Menamang Kanan, Sedulang, Bungan Jadi, 

Sabintulung, Puan Cepak, Rantau Hempang, Menamang Kiri, Mekar Jaya. Kecamatan 

Sebulu meliputi desa Beloro, Manunggal Daya, Sumber Sari, Giri Agung, Mekar Jaya, 

Sedangkan di kecamatan  Muara Bengkal meliputi desa Benua Baru dan Batu Balai. 

Berdasarkan hasil wawancara pada saat konsultasi publik dengan pengurus desa dan 

pimpinan adat yang hadir diketahui bahwa di areal budidaya PT Surya Hutani Jaya 

tidak terdapat areal yang perlu dilindungi milik masyarakat seperti makam keramat dll. 

Menurut informasi lokasi pemukiman masyarakat dengan areal budidaya cukup jauh. 

Kegiatan penetapan kawasan lindung yang menyangkut kepentingan langsung 

masyarakat pada RKT berjalan telah dikonsultasikan dan Mendapatkan persetujuan 

dari para pihak di desa terdampak. 

Nilai Kinerja Indikator : (7/9) X 100% = 77,78%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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2) Kriteria : PRODUKSI 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat 

yang berwenang. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan Justifikasi : a) PBPH PT Surya Hutani Jaya telah memiliki dokumen RKUPH periode berjalan 

tahun 2017 - 2026 yang telah disahkan atas nma Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan oleh  Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi Lestari  

dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

K.553/MenLHK-PHPL/UHP/ HPL.1/2/2018 tanggal 12 Februari 2018. tersedia 

lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta dan SK Pengesahannya. 

b) RKUPH sesuai dimaksud butir a), sampai dengan periode audit bulan Juni 

2024 telah mengalami revisi sebanyak satu kali, meliputi : 

1) Revisi Ke-1 (kesatu) tahun 2022 

SK Pengesahan No. SK.9835/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/12/2021 

Tanggal 13 Desember 2022. 

Dokumen RKPUH Revisi 1 tersedia lengkap di lapangan 

Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH / Revisi terakhir RKUPH 

PT Surya Hutani Jaya telah sesuai dengan kondisinya di lapangan, baik dari 

luasan areal kerja sesuai SK PBPH, fungsi kawasan hutan, jenis usaha 

pemanfaatan yang dikembangkan atau kondisi lainnya yang menyebabkan 

RKUPH harus direvisi 

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana 

jangka panjang. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan Justifikasi : a) Penataan areal kerja PBPH PT Surya Hutani Jaya sesuai RKUPH yang 

disahkan adalah Penataan Areal Kerja berdasarkan Revisi RKU Periode 2017 

-2026 

1) Kawasan lindung 31.639  Ha, terdiri dari :  

a. Sempadan Sungai   7.722 Ha  

b. Fungsi Ekosistem Gambut (FEG)  4.832 Ha  

c. Lereng E (lereng .40%) 3.899 HA 

d. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) 9.765  Ha 

e. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) 1.618 Ha 

f. Buffer Zone TN Kutai 3.790 Ha 

g. Mata Air 13 Ha 

2) Areal Budidaya  122.236  Ha terdiri dari : 

a. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman 118.856 Ha 

-  Areal Budidaya Hutan Tanaman  108.604 Ha 

-  Area Budidaya Kemitraan Kehutanan  10.252 Ha 

b. Sarana Prasarana 3.380 Ha 

b) Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha 

pemanfaatan hutan kayu hutan tanaman:  



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 17 dari 70 
 

Tahun 

RKT 

RKT RKU Kesesuaian  

Luas Kode Blok Luas 
Kode 

Blok 

Luas dan 

Lokasi  

2018 
19.937 II 24.249 II 78,12 

11.105 I dan V     

2019 
15.547 III 22.056 III 63,56 

19.156 II, I dan V     

2020 
10.419 IV 25.595  73,72 

24.301 I, II, III dan V     

2021 
12.369 V 20.170 V 96,20 

8.598 I, III dan IV     

2022 
10.770 I 15.032 I 71,70 

10.197 II, III, IV dan V     

2023 
13.952   III 18.230 III 65,80 

13.756 I, II dan IV     

2024 
12.217 IV 16.213 IV 62,26 

13.825* I, II dan III    

Berdasarkan data RKTPH yang telah disahkan, lokasi blok RKT selama periode 

audit 2018 – 2024 tidak sesuai dengan yang direncanakan di dalam RKUPH. 

Ketidaksesuaian disebabkan oleh adanya carry over kegiatan dari RKT 

sebelumnya yang cukup tinggi. Berdasarkan luas dan lokasi per RKT yang sesuai 

dengan RKU didapatkan rata-rata 73,05% 

3. Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 

5%). 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan Justifikasi : Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap blok RKT 2 (dua) tahun 

terakhir menunjukkan bahwa batas blok di lapangan berupa batas alam berupa 

jalan/sungai/alur/punggung bukit. Batas petak paling luar pada blok merupakan 

batas blok, batas petak ditandai dengan pal dari bahan pipa PVC warna putih. Pal 

diganti dengan yang baru bila mengalami kerusakan atau hilang pada saat 

operasional pemanenan. Tanda tahun RKT tidak terpasang pada patok tersebut. 

Batas blok RKT bisa dikenali dengan pengamatan lapangan menggunakan peta 

dan GPS. Pal dan Plang RKT hanya terpasang pada titik tertentu yang strategis. 

Plang/patok RKT 2023 berada pada koordinat 2o23’21,81195N 

116o54’4,50489”E, Plang/patok RKT 2023 berada pada koordinat 2o27’7,08411”N 

116o52’0,510008”E 

Nilai Kinerja Indikator : 9/12 x 100%  = 75,00% (SEDANG) 

Nilai Kematangan/Bobot :  2 

 

7) Indikator 2.2 :  
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Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, 
dan/atau jasa lingkungan 
 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

: Terdapat data potensi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survei/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan Justifikasi : a) PBPH PT Surya Hutani Jaya. memiliki data potensi untuk usaha pemanfaatan 

hutan kayu hutan tanaman yang dikembangkannya, berupa: 

No. Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1 Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Hutan Tanaman 

Pre Harvest Inventory/ Mid 

Rotation Inventory 

b) Dokumen data inventarisasi berupa Buku Laporan Inventarisasi TSP/PHI, 

Peta Design Plot Inventory skala 1:10.000, Tree Register Petak MRI.   

c) Dokumen rekapitulasi potensi berdasarkan survei potensi MRI hanya 

tersedia untuk Blok RKT tahun 2024. Sedangkan data tahun sebelumnya 

tidak tersedia pada saat audit, meskipun telah memiliki data-data hasil 

inventarisasi.  

d) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masing-masing di petak 

L460099D00, L4700009C00,L4700009D00, di Distrik Santan dan petak 

B280027B00 (plot No. 01 dan 03) menunjukkan bahwa data di dalam tree 

register  sesuai dengan identitas yang tercantum di lapangan (nomor petak, 

nomor plot, nomor dan diameter pohon).  

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan Justifikasi : Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Surya Hutani Jaya dilakukan sesuai daya 

dukungnya, berdasarkan : 

a) Volume produksi ditentukan berdasarkan hasil survei potensi tegakan 

sebelum ditebang dengan intensitas 1%. Hasil inventarisasi berupa volume 

per hektar lahan. Potensi tegakan didapatkan dari perkalian antara volume 

per hektar dengan luas blok RKT. 

b) Realisasi volume produksi setiap tahun dalam periode audit tidak melebihi 

volume tebangan tahunan yang ditetapkan. Dalam periode audit ini volume 

produksi per tahun rata-rata tercapai 58,65% dari target. 

c) Riap tegakan yang digunakan adalah hasil pengukuran Petak Ukur Permanen 

yang dibuat dengan bekerja sama dengan LPPKM Universitas Mulawarman 

Samarinda.tahun 2017.. 

Nilai Kinerja Indikator : 8/ 9 x 100%  = 88,89%  (BAIK) 

Nilai Kematangan/Bobot : 3 

 

8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 
 

1. Verifier 2.3.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan 

hutan. 
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NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Surya Hutani Jaya telah membuat Standar Operating 

Procedure (SOP) untuk seluruh tahapan kegiatan usaha pemanfaatan 

hasil hutan kayu  hutan tanaman dengan lengkap, meliputi : 

No. Judul 

Tanggal 

Mulai 

Berlaku 

Pedoman Teknis Acuan 

1 Tata Batas Areal Kerja  

(SOP/SRH/PD-01) 

Rev.4 

16-08-

2021  

Peraturan-peraturan 

Pemerintah Indonesia 

2 Mid Rotation 

Inventory/Pre  

Harvest Inventory 

(MRI/PHI)  

(SOP/SRH/PD-18) 

Rev. 4 

26-05-

2023  

P.8 Th 2021 MenLHK  

P.10/Menhut-II/2006 

P.30/Menhut-II/2014 

3 Perencanaan 

Pembukaan Wilayah 

Hutan  

(SOP/SRH/PD-10) 

Rev.3 

16-08-

2021  

Tidak mencantumkan referensi 

4 Harvesting 

(10/10/2018) Rev.1  

17-09-

2021  

Work Instruction yang 

diterbitkan tersendiri.  

5 Produksi Bibit  

(SOP/SRH/ND/-01) 

Rev.2 

17-09-

2021  

Work Instruction yang 

diterbitkan tersendiri.  

6 Plantation di Lahan 

Kering dan Basah 

untuk Jenis Acacia 

dan Eucalyptus  

(SOP/SRH/PLT-001) 

Rev.5 

17-09-

2021  

Work Instruction yang 

diterbitkan tersendiri.  

7 Pengendalian 

Kebakaran Hutan  

(SOP/SRH/FOM-01) 

Rev.2 

22-09-

2021  

UU 41 Tahun 1999 

P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2 

016  

P.8/MenLHK/2018 

P.24/IV-SET/2014 

P.3/PPI/SET/KUM.1/I/2018 

Permenhub No. PM 180 Tahun 

2015. 

Permenhub PM 47 tahun 2016 

8 Pengamanan Areal 

Kawasan Lindung  

SOP/SRH/SSD-27 

Rev.2 

17-09-

2021  

KEPRES No. 32 Tahun 1990 

KEPMENHUT No. 523/Kpts-

II/93  
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9 Pengamanan Areal 

Kerja HTI  

(SOP/SRH/SSD-28) 

Rev.2 

17-09-

2021  

UU No. 5 Tahun 1990 

UU No. 41 Tahun 1999 

UU No. 32 Tahun 2009 

UU No 18 Tahun 2013  

PP No. 4 Tahun 2001 

P.12/Menhut-II/2009 

243/Kpts/DJ-VI1994 

PP 60 tahun 2009 

SKEP/126/XII/1980 

b) Berdasarkan telaah terhadap dokumen tersebut, terdapat SOP yang 

belum sesuai dengan pedoman ataupun kondisi operasional di 

lapangan. SOP terebut adalah: 

1) SOP Mid Rotation Inventory/Pre Harvest Inventory (MRI/PHI) 

menetapkan  intensitas sampling pada kegiatan inventarisasi 

adalah 1,1%, hal ini tidak sesuai dengan pedoman sebagaimana 

diatur di dalam P8 2021 intensitas sampling untuk inventarisasi 

hutan tanaman adalah 5%. 

2) SOP Harvesting, belum mencantumkan prosedur penggunaan 

alat harvester pada kegiatan pemanenan. SOP Harvesting 

mengatur kegiatan pemanenan di areal tanah rawa gambut 

selain di hutan tanah mineral. Sedangkan areal hutan tanaman 

PT Surya Hutani Jaya seluruhnya merupakan tanah mineral. 

3) SOP Produksi Bibit belum sesuai dengan operasional di 

lapangan, belum memasukkan metode baru pada penyiapan 

media tanam menggunakan alat mekanis Bjorn Consultation 

Construction (BCC). 

2. Verifier 2.3.2 

( Bobot : 2 ) 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan 

hutan. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) SOP Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan tanaman) selama 

periode audit seluruhnya laksanakan di lapangan, kecuali pembuatan 

jalan baru. Seluruh areal kerja PT Surya Hutani Jaya telah terjangkau 

jaringan jalan. Pekerjaan infrastruktur jalan yang berlangsung adalah 

perawatan jalan yang digunakan untuk akses pemanenan, 

penanaman, pemeliharaan dan pengamanan hutan. 

b) Terhadap SOP yang telah diimplementasikan di lapangan, terdapat 

ketidaksesuaian penerapannya di lapangan yaitu: 

1) Pada SOP Mid Rotation Inventory/Pre Harvest Inventory 

(MRI/PHI) istilah Mid Rotation Inventory (MRI) diartikan sebagai 

kegiatan inventarisasi tanaman pada umur 36 bulan (3 tahun) 

setelah tanam. Saat ini PT SRH menerapkan daur rotasi 

pemanenan 4 tahun. Berdasarkan bahasanya MRI berarti 

inventarisasi pada pertengahan rotasi. Maka seharusnya MRI 

dilakukan di umur 2 tahun. Sehingga implementasi MRI saat ini 

tidak tepat. 
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2) Terdapat ketidaksesuaian antara SOP Harvesting dengan 

implementasi lapangan, yaitu pada penggunaan alat harvester 

yang merupakan metode pemanenan mekanis yang sebelumnya 

tidak digunakan. Penggunaan metode baru pada kegiatan 

pemanenan ini belum ada prosedur tertulis sebelumnya.  

3) SOP Havesting mengatur pemanenan pada areal tanah kering 

dan rawa gambut.  SOP tidak mencerminkan kebutuhan 

operasional di lapangan, mengingat di area SRH merupakan 

lahan kering. 

4) Pengendalian gulma berdasarkan SOP Penanaman tidak 

dilakukan dengan bahan  kimia pada area 30 meter dari pinggir 

sumber air. Berdasarkan wawancara dengan pekerja lapangan 

dan staff aplikasi bahan kimia dilakukan pada area sampai ke 

pinggir sumber air. 

3. Verifier 2.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumber daya alam 

menjamin kelestarian hutan. 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit tahun 2018. s.d Mei 2024, PBPH PT Surya Hutani 

Jaya telah melaksanakan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan 

sumber daya hutan. Jenis tanaman yang dikembangkan saat ini adalah 

Eucalyptus sp. Selama periode audit re-sertifikasi dari tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2023 rata-rata setiap tahun hanya mampu merealisasikan 

43% luas tanaman yang direncanakan. Sementara itu dalam tahun 2024 

ini sampai dengan bulan Juni baru mampu merealisasikan luas tanaman 

24,49% dari rencana. Tabel berikut ini menunjukkan kinerja penanaman 

PT Surya Hutani Jaya selama periode audit. 

No. Tahun RKT Rencana 

(Ha) 

Realisasi 

(Ha) 

Persentase 

(%) 

1. 2018 31.041 11.492,30 37,02 

2. 2019 34.146 13509 39,56 

3. 2020 35.499 14.838,10 41,80 

4. 2021 33.638 11.783,70 35,03 

5. 2022 32.901 16.005,30 48,65 

6. 2023 35.400 19.101,70 53,96 

7. 2024 (Juni) 38.061 9.321,20 24,49 

. 

Nilai Kinerja Indikator : 8 / 15 x 100%  = 53,33%   (BURUK) 

Nilai Kematangan/Bobot : 1 

 

4) Indikator 2.4 :  
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Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 
 

1. Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam 
usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Surya Hutani Jaya  telah membuat prosedur penerapan 

teknologi ramah lingkungan untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil 

hutan kayu (hutan tanaman). Adapun prosedur berkaitan dengan hal 

tersebut adalah sebagai berikut  

No. Judul Tanggal Berlaku 
Pedoman Teknis 

Acuan 

1, 

 

 

WI Reduce Impact 

Logging 

(WI/SRH/HVT-09) 

Rev.1 

07-10-2021 - 

 MIcro Planning  

No. SOP/SRH/PD-22 

Revisi 5 

16 Agustus 

2021 

SOP Harvesting  

 Harvesting  

SOP/SRH/SBL_HVT_01 

17-09/2021 SOP ini didukung 

oleh WI terkait 

kegiatan 

pemanenan 

b) PBPH PT Surya Hutani Jaya hanya menjalankan usaha pemanfaatan 

hutan kayu hutan tanaman. WI Reduce Impact logging meliputi obyek 

dan aktivitas yang luas pada kegiatan pemanenan mencakup kegiatan 

perencanaan pemanenan, pemanenan dan setelah pemanenan. WI 

didukung dengan SOP yang bidang kegiatan yang terkait seperti SOP 

Micro Planning dan SOP Harvesting. Work Instruction Reduced 

Impact Logging telah sesuai dengan mempertimbangkan kondisi 

biofisik areal kerja PT Surya Hutani Jaya. 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan 
hutan. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan 

kayu hutan tanaman telah diterapkan pada seluruh tahap kegiatan 

sesuai SOP, meliputi : 

No. 
Tahapan 

Kegiatan 

Bentuk Teknologi 

Ramah 

Lokasi 

Pemeriksaan 

1 Micro Planing - Pembuatan Peta 

Micro Planning. 

Petak 89A2/46 

RKT 2024 
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- Penandaan Lokasi 

Tempat Penimbunan 

Kayu (TPN) 

- Penandaan jalur 

tebang dan felling 

coupe 

2 Pelaksanaan 

pemanenan 

Penebangan: penebang 

menggunakan APD, 

lokasi tebangan sesuai 

felling coupe,  sisa 

tunggul kayu rata-rata 

rendah. Kawasan 

lindung sempadan 

sungai tidak terganggu. 

Penarikan kayu: 

operator alat berat 

menggunakan APD, 

lokasi jalan sarad sesuai 

rencana di jalur sarad. 

Kawasan lindung 

sempadan sungai tidak 

terganggu. Perawatan 

alat berat dengan 

menjaga tumpahan 

minyak/ pelumas. 

Petak 89A2/46 

RKT 2024 

3 Paska 

Pemanenan 

Mengembalikan fungsi 

alur air yang tertutup 

sampah atau jalan sarad 

sementara. 

0°8’ 56,07”N 

117°9’16,83” E 

(Petak 067) 

RKT 2024 

b) Berdasarkan pengamatan lapangan masih ditemukan adanya sisa 

tunggul yang lebih dari 5 cm, Pemakai APD oleh operator chainsaw 

berupa chainsaw cap tidak terpasang dengan benar. 

3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Tingkat kerusakan sumber daya hutan minimal 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan data tutupan lahan pada akhir tahun RKT 2022 dan 2023 

diperoleh kondisi keterbukaan lahan sebagai berikut. 

No. Kondisi Lahan RKT 2022 RKT 2023 

Areal Tanaman 

1 Hutan Tanaman 19.562 22.385,00 

2 Tanaman Unggulan 4 5145 
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Jumlah 19.566,00 27.530,00 

Areal Terbuka (kosong) 

1 Eks land clearing 1 29 

2 Hand Over Area 1440 150 

Jumlah  1441 179 

Persentase Keterbukaan 7,36% 0,65% 

Rata-rata  4,01% 

Berdasarkan data tersebut pada akhir tahun di Blok RKT 2022 terdapat  

keterbukaan areal bekas tebangan sebesar 7,36% dan pada akhir tahun 

Blok RKT 2023 terbuka 0,65%. Rata-rata dari dua tahun tersebut 

menunjukkan bahwa keterbukaan areal sebesar 4,01% atau kurang dari 

20%. 

Nilai Kinerja Indikator : 13/15 x 100% = 86,67%  (BAIK) 

Nilai Kematangan/Bobot : 3 

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai 
dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui. 
 

1. Verifier 2.5.31 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai 
dengan ketentuan. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan Justifikasi : Selama 6 (enam) tahun terakhir / periode penilaian bulan Juni 2018. s.d Mei 

2024 PBPH PT Surya Hutani Jaya. memiliki dokumen RKTPH lengkap yang 

telah disetujui secara self approval oleh Direktur meliputi  

No. 
Periode 

RKT 

No/ Tanggal 

Disetujui 

Tanggal 

Di-

Submit 

Jenis Usaha 

1 2018 SK-002/RKT-SRH/XII/20 

17 tanggal 15 

Desember 2020 

 Pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan 

tanaman 

2 2019 SK-002/RKT-

SRH/XII/2018 tanggal 

10 Desember 2018 

 Pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan 

tanaman 

3 2020 SK-001/RKT-

SRH/XII/2020 tanggal 

10 Desember 2019 

 Pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan 

tanaman 

4 2021 SK-002/RKT-

SRH/XII/2020 tanggal 

15 Desember 2020 

 Pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan 

tanaman 
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5 2022 SK-002/RKT-

SRH/XII/2021 tanggal 

17 Desember 2021 

17/12/ 

2021 

Pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan 

tanaman 

6 2023 SK-001/RKT-

SRH/XII/2022 tanggal 

27 Desember 2022 

27/12/ 

2022 

Pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan 

tanaman 

7 2024 SK-001/RKT-

SRH/XII/2023 tanggal 

28 Desember 2023 

28/12/ 

2023 

Pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan 

tanaman 

Namun demikian berdasarkan telaah dokumen terdapat dokumen RKTPH yang 

tidak sesuai dengan hasil inventarisasi di lapangan, yaitu RKTPH 2024. 

Sedangkan dokumen RKT 2020, 2021, 2022  dan 2023 tidak didukung dengan 

dokumen hasil inventarisasi. Terdapat data inventarisasi MRI/PHI namun masih 

tersusun sebagai dokumen laporan pelaksanaan di masing-masing tahun 

kegiatan. Data belum tersusun menjadi dokumen utuh sebagai dokumen 

pendukung potensi tegakan pada masing-masing blok RKT. 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan Justifikasi : a) PBPH PT Surya Hutani Jaya memiliki peta RKTPH yang telah disahkan 

secara self approval. Peta RKTPH terdiri dari Peta Pemanenan dengan 

skala 1: 100.000 dan Peta Penanaman dengan skala yang sama 

1:100.000. Peta tersebut menjadi acuan untuk pembuatan peta kerja per 

jenis tahapan kegiatan operasional. 

b) PBPH PT Surya Hutani Jaya membuat Peta Kerja untuk setiap blok usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkannya baik pada RKT Tahun 2019, 

2019, 2020 2021, 2022 , 2023 maupun RKT Tahun 2024. Untuk 

operasional kegiatan disiapkan peta kerja seperti:  

1) Peta Design Plot Inventory skala 1: 10.000  
2) Peta Mikro Planing skala 1: 5.000  
3) Peta Areal Kerja Kontraktor skala 1:20.000  

c) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada 

seluruh / sebagian Peta Kerja, sesuai dengan Peta RKT nya  dan/ atau 

terdapat Peta Kerja yang tidak memperhatikan keberadaan areal yang 

seharusnya dilindungi. 

3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis 
kegiatan usaha pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan Justifikasi  Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok : 

a) PBPH PT Surya Hutani Jaya, telah melakukan Penandaan batas blok dan 

petak di lapangan dan telah sesuai dengan peta kerja RKT 2018, 2019, 

2020, 2021, 2022, 2023 dan 2024 pada kegiatan usaha pemanfaatan hasil 

hutan kayu hutan tanaman.  
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b) Batas blok di lapangan adalah batas alam berupa jalan angkutan, jalan 

cabang, sungai atau alur. Batas blok merupakan gabungan batas-batas 

petak. Batas petak dibuat permanen yang dipakai terus menerus. Tanda 

patok pada petak merupakan hasil penataan dan penandaan setelah petak  

tersebut selesai ditanami. Terdapat penandaan batas blok dengan papan 

plang tanda Blok RKT yang memuat informasi nama perusahaan, tahun  

RKT, Luas. Tidak terdapat penandaan batas baru atas batas blok yang 

sudah ada di Distrik Muara Bengkal. Sedangkan Distrik Santan 

menerapkan penandaan batas blok dengan polet garis dua cat warna 

merah. Implementasi penandaan lapangan tidak seragam di Distrik Muara 

Bengkal dan Distrik Santan. 

c) Berdasarkan pemeriksaan lapangan pada blok RKT 2024 dapat ditemukan 

tanda-tanda batas kawasan lindung sempadan sungai. Tanda batas 

kawasan lindung ditandai dengan “X” berwarna merah. 

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana 
jangka pendek 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan Justifikasi  PBPH PT Surya Hutani Jaya pada periode audit ini hanya mengembangkan 

usaha pemanfaatan hutan kayu hutan alam. Berdasarkan data-data dari laporan 

RKTPH dan informasi pendukung lainnya diketahui bahwa PT Surya Hutani 

Jaya memproduksi kayu dari hasil pemanenan hutan tanaman dengan lokasi 

sesuai dengan dokumen rencana jangka pendek. Luas pemanenan pada 

periode tersebut tidak melebihi luas yang direncanakan. Rata-rata pencapaian 

luas pemanenan per tahun hanya  51,16% dari luas yang direncanakan. 

Sedangkan sampai dengan bulan Juni 2024 baru mencapai 37,20% dari luas 

yang direncanakan. 

Tahun RKT 
Target Luas  

(M3) 

Realisasi Luas 

 (M3) 

Pencapaian  

(%) 

2018 
 25.158,00     7.969,89  

        

31,68  

2019  29.422,00   14.967,01         50,87  

2020 
 29.395,00   16.220,35  

        

55,18  

2021 
 21.307,00   12.141,14  

        

56,98  

2022 
 21.007,00   10.236,40  

        

48,73  

2023 
 27.708,09   17.597,19  

        

63,51  

2024 (Juni) 
 26.042,00     9.688,00  

        

37,20  

Realisasi volume produksi rata-rata selama tahun 2018 – 2023 hanya 

mencapai 58,66% dari target yang ditetapkan. Sedangkan pada tahun 2024 

sampai dengan bulan Juni baru mencapai 31,76% dari target. Adapun rincian 

pencapaian produksi  masing-masing tahun RKT adalah sebagai berikut: 
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Tahun RKT 
Target Produksi  

(M3) 

Realisasi 

Produksi (M3) 

Pencapaian  

(%) 

2018 
1.798.594,18       668.902,73  

        

37,19  

2019 2.072.983,32  1.163.890,00         56,15  

2020 
2.354.522,17    1.647.220,05  

        

69,96  

2021 

1.748.788,33 
   1.124.464,28  

        

64,30  

2022 

1.888.688,00 
   1.108.589,91  

        

58,70  

2023 

2.351.286,00 
   1.541.852,92  

        

65,57  

2024 (Juni) 

2.155.249,88 
      684.547,23  

        

31,76  

. 

Nilai Kinerja Indikator : 15/18 x 100%  = 83,33%   (BAIK) 

Nilai Kematangan/Bobot : 3 

 

6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha 
pemanfaatan hutan. 
 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan Justifikasi : a) Laporan Keuangan PBPH PT Surya Hutani Jaya  tahun buku terakhir yang 

telah diaudit Akuntan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku yang 

berakhir 31Desember 2023  

b) Kondisi finansial PBPH PT Surya Hutani Jaya berdasarkan hasil audit  

Kantor Akuntan Publik :  

- Likuiditas : 81% 

- Solvabilitas : 70% 

- Profitabilitas : 0,70% 

- Catatan / Pendapat : Wajar Tanpa Pengecualian 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan 

force majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan 

dalam RKAP dianggap 100 %) 
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NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan Justifikasi : Pengelolaan keuangan dinilai kurang proporsional. Terdapat perbedaan 

realisasi alokasi dana yang mencapai kisaran 31,49% %.yaitu antara pos biaya 

kegiatan pengendalian kebakaran yang terealisasi sebesar 113,22%  dengan 

pos biaya kegiatan pengadaan bibit yang terealisasi hanya sebesar 81,73% 

3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan 

publik/atau laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan 

ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan Justifikasi  Berdasarkan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit oleh Akuntan 

Publik, alokasi dana untuk setiap kegiatan pengelolaan hutan terealisasi alokasi 

dana yang cukup untuk dana biaya pemanfaatan hutan. Berdasarkan data 

laporan keuangan perusahaan selama tahun 2018 – 2023 rata-rata alokasi 

dana tercapai 90,78%. Dengan demikian realisasi alokasi dana pemanfaatan 

hutan berdasarkan laporan keuangan yang dibuat sesuai ketentuan lebih dari 

80 % dari kebutuhan. 

4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan Justifikasi 

 

 Berdasarkan laporan keuangan perusahaan selama periode audit re-sertifikasi 

(2018-2023) dengan rata-rata realisasi alokasi dana kegiatan sebesar 91,57% 

menunjukkan kelancaran pendanaan kegiatan teknis kehutanan. Namun 

demikian alokasi dana tersebut tidak sesuai bila memperhatikan realisasi fisik 

yang rendah pada kegiatan pemanenan yang menunjukkan rata-rata 58,75% 

dan realisasi penanaman 40,64%. 

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan Justifikasi  Berdasarkan laporan keuangan perusahaan selama periode audit re-sertifikasi 

(2018-2023) dengan rata-rata realisasi modal untuk kegiatan pembinaan hutan 

(pembibitan, penanaman, pemeliharaan, litbang dan inovasi, perlindungan dan 

pengamanan sumber daya hutan ≥ 80% dari jumlah yang direncanakan, yaitu 

dengan pencapaian 90,14%. Namun demikian realisasi modal yang ditanamkan 

tersebut tidak sesuai bila memperhatikan realisasi fisik yang rendah pada 

kegiatan penanaman yang menunjukkan rata-rata 40,64%. 

Nilai Kinerja Indikator : 18/24 x 100%  = 75,00% (SEDANG) 

Nilai Kematangan/Bobot : 2 
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3) Kriteria : EKOLOGI 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 3.1.1  

(Bobot : 1) 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 

perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dokumen lingkungan yang memuat luas kawasan lindung PT Surya Hutani Jaya 

yakni dokumen AMDAL yang terdiri dari Laporan Utama Analisis 

Dampak Lingkungan (ANDAL), Ringkasan Eksekutif, serta RKL dan 

RPL atas nama PT Surya Hutani Jaya Tahun 1995 dan telah disetujui 

oleh Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan dengan Nomor : 

10/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 19 Januari 1995. Luas kawasan lindung 

sesuai dokumen ini sebesar 33.111 Ha. 

b) Selama periode 6 tahun terakhir, PT Surya Hutani Jaya memiliki 2 dokumen 

perencanaan yang memuat alokasi kawasan lindung diantaranya Dokumen 

RKUPHHK-HTI tahun 2018 (Periode 2017 – 2026) dan Dokumen Perubahan 

RKUPH PBPH Tahun 2022 (Periode 2017 – 2026). Alokasi kawasan lindung saat 

ini mengacu pada Dokumen Perubahan RKUPH PBPH Tahun 2022 (Periode 2017 

– 2026) dan telah ditetapkan oleh direksi melalui penerbitan Surat Keputusan 

Manajemen PT Surya Hutani Jaya No. 010/SK-SRH/KL/V/2023 tanggal 25 Mei 

2023 tentang Penetapan Kawasan Lindung PT Surya Hutani Jaya Dengan Luas 

31.639 Ha ditanda tangani dan stempel oleh Maurits Sahata Sipayung (Direktur 

Utama). Perbedaan jenis dan luas kawasan lindung dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

No. Jenis Kawasan Lindung 

Luas Kawasan Lindung (Ha) 

ANDAL 

(1995) 

RKUPHHK 

Tahun 2018 

Rev. RKUPH 

Tahun 2022 

1. Kawasan Fungsi Ekosistem Gambut  5.188 4.832 

 a. Sempadan sungai    

- FLEG (Fungsi Lindung Ekosistem Gambut)  28  

- FBEG (Fungsi Budidaya Ekosistem 

Gambut) 

 149  

b. Fungsi Ekosistem Gambut    

- FLEG (Fungsi Lindung Ekosistem Gambut)  1.761 1.707 

- FBEG (Fungsi Budidaya Ekosistem 

Gambut) 

 3.250 3.125 

c. APL (yang telah dikeluarkan dalam SK 

persetujuan RKU dari KemenLHK) 

   

- FLEG (Fungsi Lindung Ekosistem Gambut)  97  

- FBEG (Fungsi Budidaya Ekosistem 

Gambut) 

 197  

2. Kawasan perlindungan setempat dan 

kawasan lainnya (non gambut) 

 25.930 26.807 

 a. Sempadan Sungai 14.538 7.767 7.722 
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b. Lereng Curam / Lereng E (>40%) 4.593 3.828 3.899 

c. KPSL 3.295 9.418 9.765 

d. KPPN 1.400 1.588 1.618 

e. Bufferzone Taman Nasional Kutai 2.322 3.316 3.790 

f. Mata Air 6.963 13 13 

Jumlah 33.111 31.118 31.639 

 

c) PBPH PT Surya Hutani Jaya telah memiliki Laporan Assessment Penilaian 

Konservasi Tinggi (Desember 2014) yang disusun oleh PT Ekologika 

Consultants. Hasil identifikasi NKT di wilayah PT Surya Hutani Jaya sebagai 

berikut : 

NKT Jenis NKT Hasil Identifikasi 

1.1 Keanekaragaman hayati di 

dalam kawasan perlindungan 

atau konservasi 

Kawasan pelestarian plasma nutfah, daerah 

pelestarian satwa liar dan sempadan Sungai 

Kelawit, SS. Tuang. 

1.2 Spesies hampir punah hutan dataran rendah/hutan kayu besi dan 

kawasan riparian/rawa periodik. Jenis : 

Shorea balangeran, Shorea temphtes 

1.3 Populasi spesies yang 

terancam, memiliki 

penyebaran terbatas atau 

dilindungi yang mampu 

bertahan hidup (viable 

population) 

Semua ekosistem hutan yang ada di konsesi 

PT SRH mendukung paling tidak satu spesies 

NKT 1.3 dan digambarkan sebagai 

KBKT/KPNKT 1.3 

2.3 Kawasan yang mengandung 

populasi dari perwakilan 

spesies 

Hutan Dataran Rendah Sekunder. Key species 

: family kucing besar, primata, dan elang 

3.0 Kawasan bentang alam yang 

penting bagi dinamika ekologi 

secara alami / ekosistem 

langka atau terancam punah 

Seluruh ekosistem Heath forest (kerangas), 

Mixed dipterocarp forest on alluvium, Mixed 

or hill dipterocarp forest on basalt, Mixed or 

hill dipterocarp forest on sedimentary rock, 

Peat swamp, Riparian forest di areal lanskap 

kajian merupakan NKT 3 

4.1 Jasa penyediaan air dan 

pencegahan banjir untuk 

masyarakat hilir 

Seluruh sempadan sungai dan sub DAS 

sekitar desa atau kampung yang ada dalam 

lanskap 

4.2 Jasa pencegahan erosi dan 

sedimentasi 

Seluruh wilayah dalam lanskap kajian yang 

mempunyai kelerengan lebih dari 40% 

4.3 Jasa sekat alam untuk 

mencegah meluasnya 

kebakaran hutan atau lahan 

Sebaris penyangga selebar 100 m dari tepi 

hutan yang berbatasan dengan non-hutan 

dianggap sebagai NKT 4.3 

5.0 Kawasan yang mempunyai 

fungsi penting untuk 

pemenuhan kebutuhan dasar 

masyarakat lokal 

Hutan di sekitar desa/kampung Sub DAS 

sekitar desa untuk air bersih (Air Minum dan 

MCK) dan ikan 

6.0 Kawasan yang mempunyai 

fungsi penting untuk identitas 

budaya komunitas lokal 

Lembo tua dan tempat praktek pengobatan 

alternatif, Bekas permukiman lama, Giam 

kelawit, kampung lama, lamin niwung/nibung, 

Puti Tiris (Wilayah Keramat), Kuburan Tua 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 31 dari 70 
 

. 

2. Verifier 3.1.2  

( Bobot : 2) 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

dan/atau deliniasi ABKT 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Kegiatan penataan batas kawasan lindung PT Surya Hutani Jaya dilaksanakan 

secara bertahap sesuai rencana kelola tahunan. Realisasi penataan batas kawasan 

yang dilindungi sampai dengan audit Resertifikasi S-PHL PT Surya Hutani Jaya 

sebesar 1.369,97 Km (72% dari rencana s.d RKT 2024 = 1.911 Km), secara lebih 

rinci ditunjukkan pada tabel berikut : 

No. Jenis Kawasan Lindung 
Rencana s.d 2024 

(km) 

Realisasi s.d Juni 

2024 (m) 

1.  Sempadan sungai 1.261 1.114,007 

2.  FEG 194 31,850 

3.  Lereng E (>40 %) 110 12,020 

4.  KPSL 199 158,818 

5.  KPPN 42 12,800 

6.  Bufferzone Taman Nasional Kutai 104 39,210 

7.  Mata air 1 1,260 

 Total 1.911 1.369,965 

 
Persentase (1.369,965 / 1.911) x 100% = 71,68 ⁓ 

72% 

- Penandaan kawasan lindung didasarkan SOP Pengelolaan Kawasan Lindung (No. 

SOP/SRH/FSD-06 Revisi 3 tanggal berlaku 16 Agustus 2021). Berdasarkan 

pemeriksaan lapangan, tanda batas kawasan lindung sebagian telah sesuai 

prosedur. Pada KSPL Menamang Kanan (0˚15’36,534”N 117˚3’24,762”E), 

ditemukan plat seng warna kuning, namun tidak ditemukan batas rintis kawasan 

lindung; Pada Anak Sungai Santan (0˚9’38,01”N 117˚9’37,836”E), ditemukan 

batas kawasan lindung berupa plat seng warna kuning dan batas rintis berupa 

cat warna merah di pohon;  Pada areal FEG (Klaim masyarakat Puan Cepak / 

0˚7’3,846”N 116˚56’19,986”E) merupakan areal klaim berupa kelapa sawit, tidak 

ditemukan batas rintis kawasan lindung.  

b) PBPH PT Surya Hutani Jaya sudah memiliki peta deliniasi ABKT yang 

terdokumentasi pada Laporan Assessment Penilaian Konservasi Tinggi 

(Desember 2014) yang disusun oleh PT Ekologika Consultants. 

3. Verifier 3.1.3  

( Bobot : 1) 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/ rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Surya Hutani Jaya memiliki Peta Penafsiran Citra Satelit di Area Konservasi 

dengan mosaik : Citra Sentinel 2A COPERNICUS/S2_SR_HARMONIZED Liputan 

12 April – 12 Juli 2023 yang dibuat oleh PT Navigasi Cakrawala Khatulistiwa. 

Berdasarkan overlay peta penafsiran citra satelit ini, diketahui areal PBPH PT SRH 

memiliki tutupan areal berhutan seluas 19.539 Ha (63%), secara rinci ditunjukkan 

pada tabel berikut: 
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No. Kawasan Lindung 
Areal 

Berhutan 

Areal Tidak 

Berhutan 

Tidak 

teridentifikasi  

1. KPPN 1.056 563  

2. DPSL 7.667 2.043 55 

3. Bufferzone Hutan Lindung 3.022 292 477 

4. FBEG 554 2.477 60 

5. FLEG 523 1.166 19 

6. Lereng E 3.016 883  

7. Mata Air 0 13  

8. Sempadan Sungai 3.755 3.888 78 

 Total 19.593 11.325 689 

 Persentase 63% 37% --- 

b) Selama periode 6 tahun terakhir, PT Surya Hutani Jaya melaksanakan penanaman 

kawasan lindung sebagai upaya menghutankan kembali kawasan lindung yang 

berpenutupan terbuka, meskipun begitu penanaman belum didasarkan target 

tahunan sesuai luasan areal terbuka, diantaranya ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tahun 
Rencana 

Penanaman 

Realisasi 

Penanaman 
% Keterangan  

2019 82 Ha 1,5 Ha (150 

batang) 

1,8% Lokasi : KPPN 5 Sebulu; Jenis : 

Shorea balangeran 

2020 7,3 Ha 5,6 Ha (400 

batang) 

77% Lokasi : KPSL Sei Mao Sebulu; 

Jenis : Shorea balangeran, Ulin, 

Kapur, Meranti dan Gaharu 

2021 12,30 Ha 11,64 Ha 

(1.022 

batang) 

94,63% Lokasi : Sempadan Sungai 

Bendang; KPSL S. Mao; SS. Mujan; 

KPPN; SS. Sendawan; Lereng E; 

SS. Seguntung 

Jenis : Kapur, Meranti, Ulin, 

Jambu-jambu, Balangeran, Durian, 

Laban, Kahoi, Gaharu. 

2022 ---- ---- ---- Tidak Ada Realisasi 

2023 ---- 130 batang (3 

Ha) 

-- Lokasi : SS. Napai 

Jenis : Balangeran, Kapur 

s.d 

Juni 

2024 

105 Ha 

(1575 

batang) 

105,33 Ha 

(1580 batang) 

100% Lokasi : 

Anak Sungai Santan 

 

179 Ha 

(2685 

batang) 

157,47 Ha 

(2.362 

batang) 

87,97% Lokasi : Sungai Bengalon 

Jenis : Meranti, Kapur, Bayur, 

Durian, Pulai, Gaharu, Cempedak, 

Rambutan, Salam, Nyatoh, Jambu, 

Balangeran, Rambai, Laban 

.  

4. Verifier 3.1.4  

( Bobot : 2) 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 

maka verifier ini menjadi Not Aplicable). 
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NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 a) PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen RKUPH dalam rangka perlindungan dan 

pengelolaan ekosistem gambut, diantaranya : 

- Dokumen RKUPHHK-HTI Tahun 2018 (Periode 2017 – 2026) telah disahkan 

sesuai SK MenLHK No. SK.553/MenLHK-PHPL-UHP/HPL.1/2/2018 Tanggal 

12 Februari 2018 yang dibuat dengan mempertimbangkan aspek-aspek 

perbaikan tata kelola gambut (memuat rencana pemulihan gambut). 

- Dokumen RKUPH tahun 2022 masih mengalokasikan FEG (Fungsi Ekosistem 

Gambut) sebagai salah satu kawasan lindung. 

b) Dokumen rencana pemulihan gambut : Surat Keputusan Dirjen PPKL No. 

SK.101/PPKL/PKG/ PKL.0/9/2018 Tanggal 21 September 2018 tentang Rencana 

Pemulihan Ekosistem Gambut, Penetapan Titik Penataan TMAT, dan Titik Stasiun 

Pemantauan Curah Hujan PT Surya Hutani Jaya. 

c) Upaya pemulihan ekosistem gambut : 

1. Komitmen FCP (Forest Conservation Policy) yang memuat kewajiban untuk 

tidak melakukan kegiatan operasional pada areal HCV dan HCS, termasuk 

tidak melakukan penanaman pada areal FEG. 

2. Pengadaan stasiun curah hujan (ombrometer) sebanyak 1 unit pada pos 

pantau zona 25 petak A250038B. 

3. Pemasangan instrument monitoring tinggi muka air tanah sebanyak 3 titik, 

yakni TMAT manual sebanyak 2 unit di petak A250027B dan petak A350071A 

serta TMAT logger 1 unit di petak A250059A. Meskipun begitu tidak ada data 

hasil pemantauan karena lokasi riil di lapangan bukan areal gambut yang 

berair. 

4. Melakukan monitoring suksesi alami menggunakan drone secara berkala 

pada areal FLEG dan FBEG yang dilakukan suksesi. 

5. Membuat Peta Kerusakan Ekosistem Gambut untuk mengetahui skala 

kerusakan 

6. Pelaporan gambut secara langsung ke Dirjen PPKL KemenLHK di Jakarta 

dan pelaporan gambut melalui SIMPEL. 

5. Verifier 3.1.5  

( Bobot : 2) 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Pada lokasi yang telah ditetapkan sebagai kawasan lindung, terdapat aktifitas 

pemanfaatan hasil hutan oleh beberapa pihak, diantaranya : 

- Klaim lahan oleh masyarakat Desa Menamang Kiri (Jalur Koridor Kanan-Kiri 

Sungai Menamang Kiri) sebanyak 3 lokasi klaim seluas 227 Ha 

- Klaim lahan oleh warga atas nama Bpk. Soempurna Desa Menamang Kiri 

(wilayah sekitar Sungai Bendang) pada 9 lokasi dengan luas total 50 Ha.   

b) PT Surya Hutani Jaya memiliki 23 desa binaan. Dalam upaya mendapatkan 

pengakuan keberadaan kawasan lindung, selama 6 tahun terakhir PT SRH telah 

mengadakan sosialisasi kawasan lindung (termasuk sosialisasi illegal logging, 

pengendalian karhutla, dan flora fauna langka yang dilindungi), diantaranya pada 

: 

RKT 

2019 

: Desa Teratak; Desa Menamang Kanan; Desa Benua Baru; Desa 

Manunggal Daya; dan Desa Beloro 

RKT 

2020 

: Desa Puan Cepak; Desa Menamang Kanan; Desa Menamang 

Kiri; Desa Benua Baru; dan Desa Batu Balai 
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RKT 

2021 

: Desa Bunga Jadi; Desa Sabintulung; Desa Teratak; Desa 

Sedulang; Desa Rantau Hempang 

RKT 

2022 

: Desa Bunga Jadi; Desa Mekar Jaya; Desa Puan Cepak; Desa 

Sumber Sari; Desa Giri Agung; Desa Sabintulung; Desa Teratak; 

Desa Sedulang; Desa Menamang Kanan 

RKT 

2023 

: Desa Mekar Jaya; Desa Puan Cepak; Desa Giri Agung; Desa 

Sabintulung; Desa Teratak; Desa Sedulang; dan Desa 

Menamang Kanan 

s.d Juni 

2024 

: Desa Sabintulung; Desa Teratak; Desa Menamang Kanan; Desa 

Menamang Kiri; Desa Batu Balai; dan Desa Muara Kaman 

c) Sosialisasi kawasan lindung menghasilkan output berupa dokumen FPIC (Free, 

Prior, and Informed Consent) yang berisi mengenai kesepakatan-kesepakatan 

bersama masyarakat sekitar areal (termasuk kesepakatan terkait kawasan 

lindung), namun belum setiap desa dilakukan sosialisasi dan didapatkan 

kesepakatan. 

6. Verifier 3.1.6  

( Bobot : 1) 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau 

tata ruang yang ada di dalam RKUPH. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Selama periode 6 tahun terakhir, PBPH PT Surya Hutani Jaya telah membuat 

Laporan Pelaksanaan RKL-RPL (Semester I dan Semester II) secara rutin dan 

disampaikan ke instansi terkait (Dinas Kehutanan Prov. Kaltim; Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Kab. Kukar; Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kab. 

Kutai Timur). Laporan RKL-RPL tahun 2022 s.d semester I 2024 juga disampaikan 

melalui aplikasi SIMPEL (Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan 

Hidup).  

b) Selama periode 6 tahun terakhir (2019 s.d Juni 2024), PT SRH telah melaksanakan 

pengelolaan kawasan lindung dan tersedia laporan pengelolaan pada setiap 

kegiatan tersebut. Kegiatan pengelolaan kawasan lindung yang dimaksud 

diantaranya penandaan batas kawasan lindung, pengayaan kawasan lindung, 

sosialisasi kawasan lindung, monitoring kawasan lindung (monitoring HCV dan 

HCS), dan monitoring flora dan fauna dilindungi. 

Nilai Kinerja Indikator : (24 / 27) x 100% = 88,89 % = BAIK 

Nilai Kematangan/ 

Bobot 

: 3 

 

 

10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, 

terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Potensi gangguan hutan yang ada di areal PT Surya Hutani Jaya berdasarkan RKUPH 

Tahun 2022 Periode 2017 – 2026 antara lain : gangguan flora fauna, hama penyakit 

tanaman, perambahan (perladangan) dan kebakaran. PBPH PT Surya Hutani Jaya 

telah menyusun dan menetapkan SOP perlindungan dan pengamanan hutan, terdiri 

dari : 

1. SOP Pengendalian Kebakaran Hutan (No. Dok: SOP/SRH/FOM-01, Tanggal 

Berlaku: 22 September 2021, Revisi : 2).  

2. SOP Penyelesaian Konflik Lahan (No. Dok: SOP/SRH/SSD-07, Tanggal Berlaku: 

17 September 2021, Revisi : 2). 

3. SOP Pengamanan Areal Kerja HTI (No. Dok : SOP/SRH/SSD-28, Tanggal 

Berlaku: 17 September 2021, Revisi : 2). 

4. SOP Pencegahan dan Penanggulangan Interaksi Negatif antara Manusia – 

Orangutan dan Satwa Liar Lainnya (No. Dok : SOP/SRH/FSD-007 tgl berlaku 4 

Juli 2024, Rev 3). 

5. SOP Monitoring dan Pengendalian Hama Penyakit Terpadu (No. Dok: 

SOP/SRH/R&D-01, tanggal berlaku : 16 Agustus 2021, Revisi : 3). 

Seluruh prosedur telah merujuk pada aturan perundang-undangan terkait. 

2. Verifier 3.2.2  

(Bobot : 1) 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan 

yang dimiliki PBPH PT Surya Hutani Jaya saat ini (audit Resertifikasi) meliputi : 

Jenis Gangguan 

Hutan 
Sarana Prasarana yang disediakan 

Pencegahan dan 

Pengendalian 

Kebakaran Hutan 

1. Sarana prasarana dalkarhutla (sarpras pribadi dan 

sarpras regu) telah disediakan di Poskodal masing-

masing distrik (Distrik Santan, Distrik Muara Bengkal, 

Distrik Sebulu, dan Region 38). Kecukupan jumlah dan 

jenis sarpras telah sesuai dengan kebutuhan 6 regu inti 

sesuai standar PermenLHK P.32 tahun 2016, baik 

perlengkapan pribadi, perlengkapan regu, peralatan 

tangan, peralatan mekanis, dan alat transportasi. 

2. Papan peringkat kebakaran (PBK/FDR) dan plang 

himbauan mencegah karhutla/larangan membakar. 

3. Mobil Pemadam Kebakaran:  

- Distrik Santan 1 Unit, Kondisi Baik. 

- Distrik Muara Bengkal : 2 Unit Rusak, 1 Unit Baik; 

- Distrik Sebulu : 2 Unit, Kondisi Baik. 

4. Penyediaan Peta Rawan Kebakaran 

- Gangguan Flora 

Fauna 

- Perambahan 

(perladangan) 

1. Alat transportasi = Mobil Patroli : 3 Unit; Sepeda Motor : 

1 Unit 

2. Perlengkapan pribadi = Baju PDL : 94 buah; Baton : 47 

buah; Jas Hujan : 49 buah; Senter : 4 buah. 

3. Alat pemantauan = Drone : 1 buah 

4. Mess security di masing-masing distrik 

5. Pos jaga = 2 buah di Km. 38 Distrik Sebulu; 3 buah di 

Km. 32 Distrik Sebulu; 1 buah di Distrik Muara Bengkal; 

2 Unit di Distrik Santan. 
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Hama Penyakit 

Tanaman 

Pestisida, Insektisida, Pupuk NPK 

b) Berdasarkan hasil uji demonstrasi sarana prasarana dalkarhutla di Camp Sebulu 

Km. 32 (0˚4’36,012”N 117˚3’22,05”E), sarana prasarana pemadam kebakaran 

berfungsi  baik.  

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 

pemanfaatan teknologi 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Surya Hutani 

Jaya saat ini, terdiri dari : 

No. Regu  Pelatihan 

1. Regu Inti Dalkarhutla 

: 

6 regu inti 

dalkarhutla (2 regu 

inti per distrik) terdiri 

dari 15 orang/regu (1 

ketua regu, 14 

anggota). 

Seluruh personil regu inti telah mengikuti Diklat 

Dalkarhutla yang diadakan oleh KemenLHK – 

Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim - 

Direktorat Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan. 

2. Regu Pendukung 

Dalkarhutla  dengan 

anggota seluruh 

karyawan 

- Pelatihan RPK Bantuan Distrik Santan Tanggal 25 

Juni 2022 

- Simulasi Tanggap Darurat Kebakaran Gedung 

Distrik Santan (4 kali) 

- Simulasi Penggunaan APAR Distrik Muara Bengkal, 

11 Nov 2022 

- Simulasi Pemadaman Bersama tanggal 30 Juni 

2022 

3. Regu Perbantuan 

Dalkarhutla : MPA 

Desa Menamang Kanan 5 orang, Desa Menamang Kiri 

5 orang, Desa Batu Balai 2 orang, dan Desa Benua 

Baru 3 orang 

4. Regu Security - Distrik Muara Bengkal : 12 personel 

- Distrik Sebulu Km. 32 : 12 personel 

- Distrik Sebulu Km. 38 (Region) : 12 personel 

- Distrik Santan = 7 personel 

b) Jumlah personel dari setiap unit kerja dinilai belum proporsional berdasarkan 

intensitas kejadian perkara (frekuensi per tahun) dan luasan PBPH nya, yakni 

regu perbantuan dalkarhutla/ MPA belum berasal dari setiap desa binaan. 

c) Keberadaan personel terlatih (memiliki sertifikat pelatihan sesuai bidang kegiatan 

perlindungan pengamanan hutan), dinilai memadai. 

d) Implementasi pemanfaatan fasilitas teknologi terkini untuk mendukung kegiatan 

perlindungan dan pengamanan hutan, diantaranya: Monitoring hotspot 

menggunakan website SIPONGI dan pelaporan kegiatan pengendalian karhutla 

melalui aplikasi SIPONGI; Sarana drone, CCTV, dan helikopter untuk pemantauan 

karhutla dan perladangan. 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2) 

 Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 
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NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan PT SRH sesuai dengan gangguan 

hutan yang terjadi diantaranya : 

No. Gangguan Hutan Pelaksanaan Perlindungan Hutan 

1. Perladangan/ klaim 

lahan oleh masyarakat. 

Sisa areal klaim 

sampai dengan april 

2024 terdapat 26 

klaimer dengan luas 

13.748 ha. 

- Sosialisasi PADIATAPA/FPIC setiap tahun, 

dilaksanakan pada desa prioritas (ring satu) sesuai 

RKT 

- Mencatat tamu atau masyarakat yang masuk di 

basecamp 

- Membuat Rencana Kerja Penyelesaian Konflik 

(Rencana Tindak lanjut) Periode Tahun 2022 dan 2023 

- Membuat Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi 

Konflik Serta Perkembangan Penyelesaian Konflik per 

semester (peta Identifikasi Areal Konflik) 

- Melakukan enclave pada areal konflik 

- Menjalin kemitraan program DMPA berupa bantuan 

budidaya ikan air tawar, budidaya tanaman 

holtikultura, percetakan sawah, kerupuk, hiasan 

bunga, depo air minum, budidaya buah semangka, 

sarpras rumah makan 

2. Kebakaran hutan dan 

lahan total 45 kali 

kejadian dengan luas 

mencakup 67,4 Ha. 

Penyebab kebakaran 

adalah adanya 

pembukaan lahan 

masyarakat di areal 

klaim. 

- Penyediaan SDM dan sarpras perlindungan dan 

pengamanan hutan, termasuk puskodal, menara api, 

dan embung air masing-masing distrik 

- Pemasangan plang larangan membakar hutan 

- Menyediakan Peta Rawan Kebakaran untuk 

mempermudah identifikasi areal rawan kebakaran 

- Checklist dan inspeksi gudang peralatan pemadam 

kebakaran secara berkala 

- Pelaporan dalkarhutla dan pengamanan hutan ke 

instansi terkait dan melalui website SIPONGI. 

- Bekerjasama dengan masyarakat dalam pembentukan 

MPA dan Program DMPA (Desa Makmur Peduli Api) 

3. Perburuan liar dan 

interaksi negatif 

masyarakat dan 

Orangutan 

- Telah dibuat SOP Pencegahan dan Penanggulangan 

Interaksi Negatif antara Manusia – Orangutan dan 

Satwa Liar Lainnya  

- Alokasi koridor Orangutan dan dipasang plang agar 

masyarakat menghindari areal rawan interaksi 

dengan satwa tsb. 

- Penyediaan Peta Sebaran Orangutan dan Peta 

Sebaran Perjumpaan Satwa Liar 

- Pembentukan satgas Konservasi Orangutan dan 

pelatihan 

b) Keseluruhan dari tindakan sesuai dimaksud butir a) telah tercatat atau 

terdokumentasi. 

Nilai Kinerja Indikator : (14 / 15) x 100% = 93,33% = BAIK 

Nilai Kematangan/Bobot : 3 
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11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen 

fisik dan kimia 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Surya Hutani Jaya telah memiliki prosedur pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia dari kegiatan 

usaha pemanfaatan hutannya, meliputi : 

No. Nama SOP Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisi 

1.  SOP Pengayaan Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan 

No. Dok: SOP/SRH/FSD-03, Tanggal 

Berlaku: 16 Agustus 2021, Revisi : 3.  

2.  SOP Rehabilitasi Lahan 

Terdegradasi di Kawasan Lindung 

No. Dok: SOP/SRH/FSD-13, Tanggal 

Berlaku: 16 Agustus 2021, Revisi : 1. 

3.  SOP Pemasangan dan Pengukuran 

Tinggi Muka Air Tanah 

No. Dok: SOP/SRH/FSD-16, Tanggal 

Berlaku: 16 Agustus 2021, Revisi : 1.  

4.  SOP Pemantauan Erosi Tanah No. Dok: SOP/SRH/HSE-19, Tanggal 

Berlaku: 16 Agustus 2021, Revisi : 2. 

5.  SOP Pengukuran Erosi dan 

Sedimentasi 

No. Dok: WI/SRH/HSE-12, Tanggal Berlaku: 

30 Agustus 2021, Revisi : 2. . 

6.  SOP Pemantauan Hidrologi No. Dok: SOP/SRH/HSE-20, Tanggal 

Berlaku: 16 Agustus 2021, Revisi : 3. 

Ruang lingkup SOP ini mencakup 

pemantauan kualitas air sungai, 

pemantauan air buangan nursery, 

pemantauan debit dan sedimentasi sungai. 

7.  SOP Pengukuran Debit Air dan 

Beban Sedimentasi Sungai 

No. Dok: WI/SRH/HSE-13, Tanggal Berlaku: 

30 Agustus 2021, Revisi : 1. . 

8.  SOP Pemantauan Kesuburan dan 

Pencemaran Tanah Dalam Kegiatan 

HTI 

No. Dok: SOP/SRH/R&D-03, Tanggal 

Berlaku: 16 Agustus 2021, Revisi : 3.  

9.  SOP Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan beracun di Area 

Kerja Hutan Tanaman Industri 

No. Dok: SOP/SRH/HSE-014, Tanggal 

Berlaku: 25 Juni 2024, Revisi : 5. 

b) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai lengkap sesuai dampak 

fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam dokumen AMDAL (1995) dan RKL-RPL 

(1995). 

c) Seluruh SOP telah sesuai dengan acuan/regulasi yang berlaku. 

2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung 

dengan SDM yang memadai 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Beberapa sarana prasarana penanganan dampak fisik dan kimia yang dimiliki 

PBPH PT Surya Hutani Jaya meliputi: 

No. Sarana Prasarana Keterangan 
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1 Ombrometer   Distrik Muara Bengkal (1 unit) dan Distrik Santan (1 

unit) 

2 Pengukur suhu 

dan kelembaban 

udara 

Distrik Muara Bengkal dan Sebulu = AWS (Automatic 

Weather System); Distrik Santan : Alat Digital 

3 TPS Limbah B3  

 

- 1 unit di masing-masing distrik. Kondisi : Lantai kedap 

cair/beton, tersedia oiltrap, APD dan P3K 

- Izin TPS Limbah B3 masih berupa Pertek Surat 

Edaran dari KemenLHK No. S.1806/Poluk/P2T/ 

PLA.4/7/2022 tanggal 1 Juli 2022.  

- Kerjasama Pengangkutan LB3 dengan PT Sinar 

Bintang Albar 

5 Gudang Pestisida  1 unit di masing-masing distrik. Kondisi : Lantai sudah 

kedap air (berupa lantai keramik); Tersedia tempat 

pencampuran pestisida; eye wash; sedimen pond; 

emergency spil kit (serbuk gergaji); Penempatan 

pestisida dilandasi dengan palet. 

6 TPA Sampah 

Organik dan 

Organik  

Distrik Muara Bengkal 

- Lubang TPA tersedia hanya 1 lubang 

- Tidak ada naungan atap 

- Sampah organik dan anorganik menjadi satu 

dan banyak terdapat diluar-luar lubang 

Distrik Sebulu 

- Tersedia lubang TPA sampah organik (isi masih 

campur antara organik dan anorganik) 

- TPA sampah anorganik berupa rumah beratap 

tanpa dinding. Penempatan sampah anorganik 

dalam karung-karung 

Distrik Santan 

- Tersedia TPA sampah organik dan anorganik 

- TPA sudah dinaungi atap dan bentuk bak kolam 

- Penempatan sampah di TPA organik berisi 

sampah anorganik. Pada TPA sampah anorganik 

kosong. 

7 Pengukur Bak 

Erosi  

Distrik Muara Bengkal : Kondisi saat dilakukan verifikasi 

lapangan – rusak, pemeliharaan dilakukan tgl 14 juli 

2024. Lokasi : Blok RKT 2019; Petak 68D/19, 

Kelerengan : 20% 

Distrik Santan : Lokasi Blok RKT 2020; Petak 

19C3/L47 

Distrik Sebulu : Kondisi rusak 

8 Pengukur Tinggi 

Muka Air Sungai 

Distrik Muara Bengkal : Sungai Beluhi 

Distrik Sebulu : Sungai Sendawan 

Distrik Santan : Sungai Santan 

9 Persemaian - Kolam IPAL tersedia 2 kolam. 

- Saluran pembuangan dari area nursery, tidak 

terkoneksi saluran parit yang menuju ke kolam IPAL 

b) Ketersediaan sarana prasarana didukung dengan personil PBPH, yakni personil 

FS-HSE pada setiap distrik dan 6 (enam) personil GANISPHL-BINHUT. Personil 

telah proporsional dengan volume dampak yang harus ditangani.  
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3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2) 

 Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia serta pengelolaan limbah B3 selama periode audit, diantaranya : 

No. Jenis Dampak Kegiatan Pengelolaan Kegiatan Pemantauan 

1. Sifat fisik 

tanah 

(struktur dan 

permeabilitas) 

- Sisa daun-daunan digunakan 

sebagai mulsa 

- Pemberian pupuk dasar bahan 

organik (pupuk hijau, kompos) 

sebelum penanaman, jenis pupuk 

berupa CRF (controlled release 

fertilizer) 

- Penanaman secepatnya setelah 

areal dibuka 

Dilakukan pemantauan 

2x/tahun saat pembukaan 

lahan dan pemanenan 

Dokumentasi terkait : 

Laporan Analisa Kesuburan 

Tanah oleh R&D PT Surya 

Hutani Jaya. 

2. Sifat fisik 

tanah (unsur 

hara makro) 

- Pemberian mulsa daun-daunan 

- Pemberian pupuk dasar 

- Pemupukan sesuai kebutuhan 

tanaman dengan pupuk 

dasar/organik 

- Melaksanakan pencegahan 

timbulnya peledakan hama penyakit 

- Penggunaan bibit yang resisten 

- Tidak membakar sisa-sisa panen 

Dilakukan pemantauan 

2x/tahun saat pembukaan 

lahan dan pemanenan 

Dokumentasi terkait : 

Laporan Analisa Kesuburan 

Tanah oleh R&D PT Surya 

Hutani Jaya. 

3. Erosi tanah - Menempatkan sisa-sisa tanaman 

melintang sebagai penghambat 

aliran permukaan 

- Tidak memanen pada 100 m kiri 

kanan sungai dan rawa dan 200 m 

radius mata air dan areal bertanah 

podzol dan berawa 

- Pemeliharaan jalan (pemadatan dan 

pengerasan) 

- Penanaman secepatnya setelah 

tanaman dipanen 

- Pemanenan dilakukan terpencar 

pada satu RKT 

- Dilakukan dengan periode 

pemantauan : setahun 2x. 

Pemantauan besaran erosi 

dilakukan melalui metode 

bak ukur. 

- Realisasi pemantauan erosi 

telah rutin tiap semester. 

 

Catatan : PT Surya Hutani 

Jaya belum melakukan 

pengukuran erosi pada Blok 

RKT yang telah ditinggalkan/ 

setelah lahan dipanen 

4. Beban 

sedimentasi 

- Penanaman secepatnya setelah 

lahan dibuka 

- Pemilihan jenis yang sesuai kondisi 

lahan 

 

- Dilakukan pemantauan : 

setahun 2x (kemarau dan 

hujan) 

- Pemantauan beban 

sedimentasi sungai rutin 

tiap semester, 

didokumentasikan dalam 

Lap RKL-RPL (2019-

2023). 

5. Kualitas air 

sungai 

- Kegiatan penanaman dilakukan 

secepatnya 

- Pemilihan jenis berdasarkan jenis 

kondisi lahan dan peruntukkan 

produksi 

- Dilakukan pemantauan 

: setahun 2x (kemarau 

dan hujan) 

- Pemantauan rutin 

periode 2019 – 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 41 dari 70 
 

semester 1 2024. 

6. Limbah B3 - Penyediaan TPS limbah B3 

- Penyediaan oil trap dan lantai 

kedap air pada lokasi TPS LB3 dan 

rumah mesin genset 

- Kerjasama dengan pihak ketiga 

dalam pengangkutan limbah B3. 

Laporan neraca limbah B3 

yang dilaporkan secara 

rutin.  

Pelaporan via website 

SIMPEL mulai tahun 2022 

  

Nilai Kinerja Indikator : (9 / 12) x 100% = 75,00%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

(Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH.  

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Surya Hutani Jaya memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan 

identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah 

dan endemik di areal PBPH diantaranya : 

No. Nama dan 

Pengesahan 

Prosedur 

Deskripsi Singkat 

1. SOP Identifikasi 

Jenis Flora. No. 

Dok: SOP/SRH/ 

FSD-04, tanggal 

berlaku: 16 

Agustus 2021, 

Revisi: 5. 

- Pengamatan flora dilakukan dengan membuat plot metode 

kuadrat dimana membagi kegiatan identifikasi sesuai strata 

tegakannya (semai, pancang, tiang, pohon). Pemantauan 

flora dilindungi dilakukan pada kawasan lindung dan 

kawasan produksi dengan frekuensi pemantauan 1x/tahun.  

- Telah merujuk pada Appendices CITES, IUCN Redlist, dan 

PermenLHK P.106 tahun 2018 terkait status perlindungan 

flora. 

- SOP telah menjelaskan sampai dengan inventarisasi 

vegetasi (kerapatan, dominansi, frekuensi, INP, indeks 

keanekaragaman jenis). 

2. SOP Identifikasi 

Jenis Fauna. No. 

Dok : 

SOP/SRH/FSD-

04, tanggal 

berlaku : 23 

Maret 2023, 

Revisi : 5. 

- Kegiatan pengamatan fauna dilakukan secara langsung 

(direct observation) dengan plot contoh berupa 

jalur/transek dan melalui metode perjumpaan tidak 

langsung seperti identifikasi jejak, suara, kotoran, sarang, 

dan lain-lain. Teknis identifikasi telah dibedakan sesuai 

jenis-jenis satwa yakni burung, mamalia, amfibi dan reptil, 

biota air, dan serangga. 

- Prosedur telah merujuk pada Appendices CITES, IUCN 

Redlist, dan PermenLHK P.106 tahun 2018 terkait status 

perlindungan satwa. 

- Hasil identifikasi fauna dilakukan perhitungan indeks 

keragaman menggunakan rumus Shannon dan Wiener (H’). 
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. 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2) 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBPH yang telah dilaksanakan sesuai SOP : 

- Hasil identifikasi flora dan fauna dilakukan identifikasi jenis sesuai nama latinnya; 

- Identifikasi flora (semai, tiang, pancang, pohon) telah dilakukan analisis vegetasi 

melalui perhitungan kerapatan, frekuensi, dominansi, hingga didapatkan H’ 

(Indeks Keanekaragaman); 

- Identifikasi fauna telah dihitung nilai keragaman jenis sesuai jumlah individu yang 

ditemukan; dan 

- Lokasi pemantauan flora dan fauna di areal kawasan produksi dan kawasan 

lindung (KPPN, Bufferzone Taman Nasional Kutai, Lereng E, DPSL dan Sempadan 

Sungai). 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2) 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Surya Hutani Jaya : 

Tahun Dokumen Laporan Catatan 

2019 Laporan Monitoring dan 

Evaluasi Satwa dan Vegetasi 

Tahun 2019 

Belum disertai rekaman yang memadai, 

dokumentasi/ foto fauna kupu-kupu, serangga, 

dan ikan belum disertai koordinat sebagai 

validitas data. 

2020 Laporan Implementasi 

Monitoring Evaluasi Satwa 

Vegetasi Tahun 2020 

Belum disertai rekaman yang memadai. Data 

foto fauna kupu-kupu/serangga dan ikan belum 

disertai koordinat sebagai validitas data serta 

foto yang digunakan sama dengan hasil 

identifikasi tahun 2019. 

2021 Laporan Tahunan 

Monitoring Satwa dan 

Vegetasi di Kawasan 

Produksi dan Kawasan 

Lindung Tahun 2021 

Data identifikasi telah sesuai SOP dengan 

rekaman yang memadai, yakni menunjukkan 

foto berkoordinat dari satwa yang ditemukan. 

2022 Laporan Tahunan 

Monitoring Satwa dan 

Vegetasi di Kawasan 

Produksi dan Kawasan 

Lindung Tahun 2022 

Rekaman belum memadai yakni dokumentasi 

hasil identifikasi fauna sama dengan data tahun 

2021.  

2023 Laporan Tahunan 

Monitoring Satwa dan 

Vegetasi di Kawasan 

Produksi dan Kawasan 

Lindung Tahun 2023 

Rekaman belum memadai yakni dokumentasi 

hasil identifikasi fauna sama dengan data tahun 

2021. 
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2024 Belum ada (pelaporan di 

akhir tahun) 

--- 

- PT Surya Hutani Jaya telah menyediakan sarana prasarana untuk mendukung 

pengamatan flora dan fauna, diantaranya : meteran (3 unit); GPS (2 unit); Camera 

Trap (2 unit). Meskipun begitu, kegiatan identifikasi belum sepenuhnya 

menggunakan peralatan yang dimiliki.  

- Kegiatan identifikasi flora dan fauna belum seluruhnya menunjukkan rekaman 

yang memadai (foto jejak-jejak satwa yang ditemukan berkoordinat, tersedia data 

rekaman suara atau video, dan/atau camera trap, drone, dsb).  

Nilai Kinerja Indikator : (13 / 15) x 100% = 86,67 % = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak (kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap spesies flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Surya Hutani Jaya memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik di areal PBPH, yakni : SOP Pengelolaan Flora dan Fauna 

Dilindungi (No. Dok: SOP/SRH/FSD-01, Tanggal Berlaku : 11 Juli 2023, Revisi : 4). 

Pengelolaan fauna sesuai prosedur ini dilaksanakan melalui identifikasi flora-fauna, 

alokasi dan pengelolaan kawasan lindung, sosialisasi flora fauna kepada karyawan 

dan masyarakat, dan penanganan konflik antara manusia dan satwa liar. 

Prosedur telah merujuk pada aturan/SE terbaru :  

- Surat Edaran No. Se.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 

tentang Perlindungan Satwa Liar Yang Dilindungi di Dalam Areal Kerja PBPH. 

- Intruksi MenLHK No. Ins.1/MenLHK/Setjen/Kum.1/6/2022 tentang Perlindungan 

Satwa Liar Atas Ancaman Penjeratan dan Perburuan Liar Di Dalam dan Di Luar 

Kawasan Hutan. 

- Surat dari KemenLHK – Direktorat Jenderal Konservasi Sumberdaya Alam dan 

Ekosistem No. S.25/KSDAE/KKHSG/KSA.2/1/2023 tanggal 16 Januari 2023, 

Perihal: Pelaksanaan SOP Perlindungan Satwa Liar Di Dalam dan Di Luar 

Kawasan Hutan 

- SOP No. SOP.1/KSDAE/SET.3/KSA.2/12/2022 tentang Perlindungan Satwa Liar 

di Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan 

2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2) 

 Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik. 
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NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Implementasi pengelolaan flora dan fauna dilindungi oleh PBPH PT Surya Hutani 

Jaya dibandingkan dengan SOP, diantaranya : 

No. Rencana Pengelolaan Flora Fauna Implementasi 

1. Identifikasi flora dan fauna 

secara berkala (1 kali/ tahun) di 

kawasan lindung dan 

diklasifikasikan berdasarkan 

kategori status perlindungannya 

Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan 

fauna sudah baik sesuai SOP. Meskipun 

rekaman/dokumentasi identifikasi belum 

memadai. 

2. Perlindungan habitat alami flora 

dan fauna melalui alokasi dan 

pengelolaan kawasan lindung.  

Pengelolaan kawasan lindung 

melalui penandaan batas 

kawasan lindung, pemasangan 

papan informasi kawasan 

lindung, pengayaan kawasan 

lindung, dan patroli. 

- Telah melaksanakan kegiatan 

perlindungan flora melalui patroli kawasan 

lindung, pemasangan plang larangan 

illegal logging, dan melaksanakan deteksi 

dini bahaya kebakaran hutan. 

- Penandaan batas kawasan lindung = 

1.369,965 Km dari rencana 1.911 Km 

(72%) 

- Pengayaan pada kawasan lindung, sesuai 

verifier 3.1.3. Pengayaan KL belum 

didasarkan target tutupan lahan terbuka. 

3. Sosialisasi kepada karyawan dan 

masyarakat tentang pentingnya 

penyelamatan flora dan fauna 

dilindungi dan larangan 

pemanfaatan jenis dilindungi 

Sosialisasi kawasan lindung (termasuk 

larangan membakar ladang, larangan 

perburuan fauna) belum lengkap di setiap 

desa binaan.  

4. Pengelolaan dan pemantauan 

HCV 

Telah dilaksanakan dan didokumentasikan 

periode 6 tahun terakhir, diantaranya 

identifikasi areal dengan kriteria HCV; 

pemantauan satwa dan vegetasi di areal HCV; 

pemantauan karbon stok; penanaman 

kawasan lindung; sosialisasi terkait flora 

fauna dilindungi pada masyarakat; dan 

perlindungan kawasan HCV. 

5. Penanganan konflik antara 

manusia dan satwa liar 

- Telah dibuat SOP Pencegahan dan 

Penanggulangan Interaksi Negatif antara 

Manusia – Orangutan dan Satwa Liar 

Lainnya.  

- Alokasi koridor Orangutan dan dipasang 

plang agar masyarakat menghindari areal 

rawan interaksi dengan satwa tersebut. 

- Penyediaan Peta Sebaran Orangutan dan 

Peta Sebaran Perjumpaan Satwa Liar 

- Pembentukan satgas Konservasi 

Orangutan dan pelatihan. 

6. Kegiatan pengelolaan lain Penandaan/pelabelan pohon yang termasuk 

pada jenis dilindungi, jarang, ataupun 

endemik. 
 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2) 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH 
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NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: - PBPH PT Surya Hutani Jaya telah mengalokasikan areal PBPH nya untuk 

perlindungan habitat flora dan fauna langka, jarang, terancam punah, endemik, 

dan/atau lintasan (home range) fauna, diantaranya yakni KPPN, KPSL, dan 

Bufferzone Taman Nasional Kutai untuk pelestarian flora dan fauna dilindungi. 

- Tersedia peta lokasi kawasan lindung yang dialokasikan sebagai perlindungan 

habitat flora-fauna, Peta deliniasi NKT, Peta Sebaran Orangutan, Peta Sebaran 

Tumbuhan Dilindungi, dan Peta Sebaran Perjumpaan Satwa Liar. 

Gangguan hutan yang berpotensi mengganggu keberadaan flora fauna dilindungi 

dan habitatnya berupa : 

1. Perladangan/klaim lahan oleh masyarakat sebesar 277 Ha 

2. Berdasarkan hasil konsultasi publik, didapatkan informasi dari perwakilan 

masyarakat bahwa di Menamang Kanan yang berbatasan dengan Taman 

Nasional Kutai, masih terdapat masyarakat luar kota dan orang lokal untuk 

berburu Rusa (Payau). 

Dari keterangan diatas, disimpulkan terdapat alokasi areal di dalam PBPH antara lain 

habitat, lintasan, homerange flora dan/atau fauna yang terjaga/terpelihara, namun 

masih terdapat gangguan 

Nilai Kinerja Indikator : (11 / 15) x 100% = 73,33 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

 

4) Kriteria : SOSIAL 

 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum 

adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 

penandaan batas secara partisipatif. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki mekanisme: 

1. SOP Identifikasi Hak-hak Masyarakat Hukum Adat (SOP/SRH/SSD-012) 

Revisi-2 tanggal 17 September 2021. 

2. SOP  FPIC  (Padiatapa)  (SOP/SRH/SSD/-010)  Revisi-2  tanggal  17  

September  2021. 

3. SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan  (SOP/SRH/SSD-04) revisi-2 

tanggal 17 September 2021. 

4. SOP Akses Jalan Masuk Perusahaan (SOP/SRH/SSD/-018) revisi-2 tanggal 

17 September 2021. 

5. SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (SOP/SRH/SSD-06) revisi-2 tanggal 17 

September 2021. 
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6. SOP  Prosedur  Tanaman  Kehidupan  &  Kemitraan  (TK)  (SOP/SRH/SSD-

018)  revisi-2  tanggal 17 September 2021. 

7. SOP  Partisipasi  Masyarakat  dengan  Pola  Kemitraan  (SOP/SRH/SSD-

03)  revisi-2  tanggal  17 September 2021. 

b. PT Surya Hutani Jaya Memiliki SOP Pemetaan Partisipatif (SOP/SRH/SSD-09)  

revisi-2  tanggal 17 September  2021. 

c. Prosedur  yang tersedia  belum  mengacu  kepada  pedoman teknis  dan/atau  

ketentuan perundang-undangan Permen LHK Nomor 17 tahun 2020 Tentang 

Hutan Adat, Permen LHK No. 7 tahun 2021 Tentang Perencanaan Kehutanan, 

Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, 

Serta Penggunaan Kawasan Hutan, dan Permen LHK No. 8 Tahun 2021 

Tentang Tata Hutan dan Rencana Pengelolaan Hutan, Serta Permanfaatan 

Hutan di Hutan Lindung dan Hutan Produksi, dan Permen LHK No. 9 Tahun 

2021 Tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial. 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya telah mengidentifikasi  keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

b. Laporan / dokumentasi hasil pelaksanaan kegiatan identifikasi: 

- Dokumen Perubahan  RKUPH Periode 2017 – 2026 Tahun 2022  

- RKTPH Tahun 2019 s.d. 2024 

- Laporan Rencana dan Realisasi Kelola Sosial Tahun 2019 s.d. 2024 

- Rencana Operasional Kelola Sosial Tahun 2019 s.d. 2024 

- Laporan Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) Tahun 2018  

- Laporan Assessment NKT 5 dan 6 Tahun 2022  

- Dokumen Social Impact Assessment tahun 2016 

- Berita Acara Hasil Pemetaan Tata Batas Pertisipatif Desa Tahun 2021 

- Data perladangan/klaim lahan Tahun 2019 s.d. 2024 

- Peta administrasi desa 

- Peta Identifikasi HHBK 

c. PT Surya Hutani Jaya memiliki rekaman yang berisi data dan informasi hasil 

pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat setempat 

sesuai target dalam Dokumen Perubahan RKUPH Periode 2017 – 2026 Tahun 

2022 dengan mengacu kepada pedoman teknis SOP Identifikasi Hak-hak 

Masyarakat Hukum Adat, SOP  FPIC  (Padiatapa), SOP  Pemetaan Partisipatif, 

SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan,  SOP Akses Jalan Masuk 

Perusahaan, SOP Hasil Hutan Bukan Kayu, SOP  Prosedur  Tanaman  

Kehidupan  &  Kemitraan, dan SOP  Partisipasi  Masyarakat  dengan  Pola  

Kemitraan. Namun, SOP belum mengacu kepada pedoman teknis dan/atau 

ketentuan  perundang-undangan. 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur. 

NILAI KINERJA : 3  / Nilai Aktual : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Berdasarkan hasil wawancara dengan PIC kelola sosial (Rizqi Nur Akmala) 

diketahui bahwa penataan batas partisipatif masing-masing wilayah desa 

menjelaskan areal administrasi desa yang masuk ke dalam areal perusahaan 

seperti: Desa Mekar Jaya Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara 

tanggal 5 Juli 2011, Penetapan Batas Wilayah Desa Sabintulung Kecamatan 

Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara tanggal 4 September 2015, Berita Acara 
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Pelaksanaan Batas Desa Sedulang dengan Desa Menamang Kiri taggal 27 Juli 

2013, Desa Manamang Kiri dengan PT Surya Hutani Jaya tanggal 21 Juni 2021. 

b. Realisasi penataan batas partisipatif termuat dalam Laporan Pemanfaatan Hasil 

Hutan Bukan Kayu (HHBK) Tahun 2018, Laporan Assessment NKT 5 dan 6 

Tahun 2022 dan 2023, Dokumen Social Impact Assessment tahun 2016, Berita 

Acara Hasil Pemetaan Tata Batas Pertisipatif Desa, Data perladangan/ klaim 

lahan, Peta administrasi desa, Peta Identifikasi HHBK. 

c. PT Surya Hutani Jaya telah melakukan deliniasi dan mengimplementasikan 

penandaan batas secara partisipatif di areal kerjanya dan terlaksana 100 %, dari 

keberadaan wilayah desa, areal pemanfaatan HHBK, Areal Klaim, dan Areal NKT 

6. Dalam areal PT Surya Hutani Jaya terdapat areal perladangan/klaim lahan 

yang sudah diidentifikasi hingga Bulan April 2024 dengan luas 13.748 Ha yang 

terdiri dari 26 klaimer. 

Nilai Kinerja Indikator : (10/12) x 100% = 83,33% = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

 

15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur. 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumentasi hasil kegiatan pemetaan konflik, 

berupa: 

- Laporan Peta Identifikasi dan Resolusi Konflik dengan tingkat status konflik 

Tahun 2019 (58%), 2020 (58%), 2021 (51%), 2022 (51%), dan 2023 (51%)   

b. Laporan Penanganan Konflik telah dilaporkan sesuai dengan bukti sebagai 

berikut: 

- Semester I Tahun 2020 telah dilaporkan ke instansi tanggal 2 Desember 

2020. 

- Semester I tahun 2021 sesuai surat tanda terima Nomor 007/SRH/VII/2021 

tanggal 12 Juli 2023 ke Dinas Kehutanan Provinsi Kalimanatan Timur. 

- Semester II tahun 2021 sesuai surat tanda terima Nomor 023/SRH-

SMD/IV/2022 tanggal 26 April 2022 ke Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur. 

- Semester I tahun 2022 sesuai surat tanda terima Nomor 007/SRH/VII/2022 

tanggal 21 Juli 2022 ke Dinas Kehutanan Provinsi Kalimanatan Timur dan 

BPHL XI Samarinda. 

- Semester II tahun 2022 sesuai surat tanda terima Nomor 32/SRH-

SMD/VI/2023 tanggal 12 Juni 2023 ke Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimanatan Timur dan BPHL XI Samarinda. 

- Semester I tahun 2023 sesuai surat tanda terima Nomor 063/SRH-

SMD/VIII/2023 tanggal 11 Agustus ke Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimanatan Timur dan BPHL XI Samarinda. 

- Semester II tahun 2023 sesuai surat tanda terima Nomor 013/SRH-

SMD/II/2024 tanggal 06 Februari ke Dinas Kehutanan Provinsi Kalimanatan 

Timur dan BPHL XI Samarinda. 
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c. Laporan resolusi konflik telah dilaporkan ke Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur dan BPHL Wilayah XI Samarinda, namun belum dilaporkan 

dalam Sistem Informasi Pengendalian Usaha Pemanfaatan Hutan (SIPASHUT).  

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki mekanisme Resolusi Konflik Sosial yang 

termuat dalam SOP Penyelesaian Konflik Lahan, (SOP/SRH/SSD-07) revisi-2 

tanggal 17 September 2021 dan SOP Penyelesaian Tumpang Tindih di Areal 

Kerja IUPHHK HTI, (SOP/SRH/SSD-08) revisi-2 tanggal 17 September 2021. 

b. SOP Resolusi Konflik Sosial telah mendapat persetujuan dari pihak masyarakat 

dalam bentuk Berita Acara Sosialisasi dan Kesepakatan  Bersama  dalam  

kerangka  pelaksanaan  FPIC/PADIATAPA Tahun 2019 s.d. 2024.  

c. Prosedur dibuat oleh Departemen  Head, diperiksa oleh Manajemen 

Representatif dan disetujui oleh Direktur PT Surya Hutani Jaya. Seluruh 

prosedur dalam penyusunannya telah memiliki sistimatika yang cukup  lengkap  

mencakup  pengertian,  tujuan,  penanggung  jawab,  tahapan  kerja,  dan  

dokumen. Berdasarkan telaah terhadap prosedur SOP Resousi Konflik dengan 

masyarakat, diketahui bahwa SOP belum disosialisasikan ke seluruh desa yang 

terdampak. PT Surya Hutani Jaya telah melakukan sosialisasi kepada 15 desa 

dari total 24 desa binaan selama periode Resertifikasi sesuai bukti Berita Acara 

FPIC Tahun 2019 s.d. 2024.  

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan. 

NILAI KINERJA : 3  / Nilai Aktual : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki kelembagaan  penanganan  resolusi  konflik  

yang  tertuang  di  dalam Struktur Organisasi Social Community Engagement 

Departement yang dikepalai oleh Social Community Engagement Departemen 

Head (Risqi Nur Akmala), Conflict Resolution Section Head (Randy Juniandrika) 

dan Conflict Resolution Officer (Budi Rakhman). Tersedia Surat Penunjukkan  

Kelembagaan Resolusi Konflik Bulan Januari  2024. Pada dokumen  ini  

terdapat  tabel  dimana  dijelasakan  pihak  yang  terlibat internal perusahaan 

dan eksternal (stakeholder desa, kecamatan, dan pemda) diserta dengan peran 

masing-masing jabatan.  

b. PT Surya Hutani Jaya telah menyusun Rencana Kerja kegiatan dan Anggaran 

Resolusi Konflik sesuai Lampiran V Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 dalam hal biaya yang 

termuat dalam dokumen Rencana Kerja Penyelesaian Konflik. 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik. 

NILAI KINERJA : 3  / Nilai Aktual : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a. PT Surya Hutani Jaya memiliki Monitoring status konflik Tahun 2019 s.d April 

Tahun 2024).  

b. Pada dokumen itersebut dijelaskan nama distrik, nama konflik, koordinat letak 

konflik, jumlah klaimers, luasan, kriteria konflik, kategori konflik, status konflik, 

target, realisasi dan year to date. Pada dokumen ini tergambar progress 

peyelesaian konflik yang telah dilakukan baik yang telah selesai maupun konflik 

yang masih berprogress. Sisa konflik yang belum terselesaikan hingga April 

2024 yaitu: 

• Distrik Sebuluh : luas 13.471 Ha dengan total klaimers 24 orang. 
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• Distrik Muara Bengkal: luas 277 Ha dengan total klaimers 2 orang 

• Distrik Santan: tidak terdapat klaimer. 

c. PT Surya Hutani Jaya telah memiliki dokumen monitoring  evaluasi  untuk  

melihat  perkembangan  konflik  yang  akan diselesaikan, selain itu terdapat 

dokumen Rencana Kerja Penyelesaian Konflik (Rencana Tindak lanjut) periode 

Tahun 2019 s.d. 2024. Pada dokumen tersebut telah dijelaskan nama kasus, 

klasifikasi kasus, strategi/langkah-langkah penyelesaian, PIC dan waktu 

penyelesaian serta budget.  

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a. PT Surya Hutani Jaya telah memiliki  monitoring  evaluasi  untuk  melihat  

perkembangan  konflik  yang  akan diselesaikan, selain itu terdapat dokumen 

Rencana Kerja Penyelesaian Konflik (Rencana Tindak lanjut) periode Tahun 

2019 s.d. 2024. Pada dokumen tersebut telah dijelaskan nama kasus, 

klasifikasi kasus, strategi/langkah-langkah penyelesaian, PIC dan waktu 

penyelesaian serta budget.  

b. Realisasi pelaksanaan penanganan konflik PT Surya Hutani Jaya di lapangan 

mencapai rata-rata 75% dari rencana penanganan konflik, terdokumentasi 

selama periode tahun 2019 s.d. 2024. Serta telah dilaporkan ke Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur dan BPHL Wilayah XI Samarinda, namun 

belum dilaporkan dalam Sistem Informasi Pengendalian Usaha Pemanfaatan 

Hutan (SIPASHUT). 

Nilai Kinerja Indikator : (16/21) x 100% = 76,19% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  2 

 

 

16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH. 

NILAI KINERJA : 2 / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki mekanisme peningkatan  peran  serta  dan  

aktivitas ekonomi masyarakat yang tertuang dalam: 

• SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH) (SOP/SRH/SSD-02) 

revisi-2 tanggal 17 September 2021.  

• SOP  Kelola  Sosial  (CSR)  (SOP/SRH/SSD-014)  revisi-2  tanggal  17  

September  2021. 

• SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (SOP/SRH/SSD-06) revisi-2 tanggal 17 

September 2021. 

• SOP  Partisipasi  Masyarakat  dengan  Pola  Kemitraan  (SOP/SRH/SSD-

03)  revisi-2  tanggal  17 September 2021. 

• SOP  Prosedur  Tanaman  Kehidupan  &  Kemitraan  (TK)  (SOP/SRH/SSD-

018)  revisi-2  tanggal  17 September 2021. 
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• SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan  (SOP/SRH/SSD-04) revisi-2 

tanggal 17 September 2021. 

• SOP Rekrutment dan seleksi (SOP/SRH/HGD-03) revisi-2 tanggal 17 

September 2021. 

• SOP Akses Jalan Masuk Perusahaan dengan nomor dokumen 

SOP/SRH/SSD/-018 revisi-2 tanggal 17  September  2021. 

b. Tersedia beberapa perjanjian kerjasama dengan masyarakat dan bukti 

sosialisasi, yang meliputi :  

• MoU  Pemanfaatan  Hasil  Hutan  Bukan  Kayu  (HHBK) 

• Kesepakatan Bersama Kemitraan Kehidupan 

• Surat Perjanjian Kerjasama tentang Kemitraan Tanaman Kehidupan Dalam 

Areal Kerja 

• Nota Kesepahaman DMPA 

• Berita Acara sosialisasi SOP peningkatan ekonomi masyarakat, namun 

belum seluruh desa telah disosialisasikan 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki mekanisme peningkatan  peran  serta  dan  

aktivitas ekonomi masyarakat yang tertuang dalam: 

• SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH) (SOP/SRH/SSD-02) 

revisi-2 tanggal 17 September 2021.  

• SOP  Kelola  Sosial  (CSR)  (SOP/SRH/SSD-014)  revisi-2  tanggal  17  

September  2021. 

• SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (SOP/SRH/SSD-06) revisi-2 tanggal 17 

September 2021. 

• SOP  Partisipasi  Masyarakat  dengan  Pola  Kemitraan  (SOP/SRH/SSD-

03)  revisi-2  tanggal  17 September 2021. 

• SOP  Prosedur  Tanaman  Kehidupan  &  Kemitraan  (TK)  (SOP/SRH/SSD-

018)  revisi-2  tanggal  17 September 2021. 

• SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan  (SOP/SRH/SSD-04) revisi-2 

tanggal 17 September 2021. 

• SOP Rekrutment dan seleksi (SOP/SRH/HGD-03) revisi-2 tanggal 17 

September 2021. 

• SOP Akses Jalan Masuk Perusahaan dengan nomor dokumen 

SOP/SRH/SSD/-018 revisi-2 tanggal 17  September  2021. 

b. Tersedia beberapa perjanjian kerjasama dengan masyarakat dan bukti 

sosialisasi, yang meliputi :  

• MoU  Pemanfaatan  Hasil  Hutan  Bukan  Kayu  (HHBK) 

• Kesepakatan Bersama Kemitraan Kehidupan 

• Surat Perjanjian Kerjasama tentang Kemitraan Tanaman Kehidupan Dalam 

Areal Kerja 

• Nota Kesepahaman DMPA 

• Berita Acara sosialisasi SOP peningkatan ekonomi masyarakat, namun 

belum seluruh desa telah disosialisasikan 

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : 1 ) 

 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : 3  / Nilai Aktual : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki rencana kerja peningkatan aktifitas ekonomi 

produktif masyarakat setempat dalam dokumen: 
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- Perubahan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) Periode 

tahun 2017-2026 sesuai dengan  SK  9835/MenLHK-

PHL/PUPH/HPL.1/12/2022  tanggal  13  Desember  2022  dengan  luas 

±153.875  Ha. 

- RKTPH PT Surya Hutani Jaya Tahun 2019 s.d. 2024 

- Rencana Operasional Tahun 2019 s.d. 2024 

- Laporan Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) Tahun 2018 

- Dokumen  Monitoring  Konflik Tahun 2019  s.d.  April  2024  

- Laporan Assessment Penilaian Konservasi Tinggi tahun 2014 dimana 

terdapat NKT 5 dan 6 Tahun 2022 dan 2023 

- Peta Batas Administrasi Desa PT Surya Hutani Jaya 

- MoU  Pemanfaatan  Hasil  Hutan  Bukan  Kayu  (HHBK)  

- Kesepakatan Bersama Kemitraan Kehidupan   

- Nota Kesepahaman DMPA  

- MoU Lahan Hutan kemasyarakatan dengan KTH Giri Mulyo dan KTH Maju 

Bersama Tahun 2023 

b. Rencana kerja peningkatan aktifitas ekonomi produktif masyarakat setempat 

telah mengakomodir aspirasi masyarakat melalui adanya kesepakatan antara 

PT Surya Hutani Jaya dalam dokumen perjanjian.  

4. Verifier 4.3.4 

( Bobot : 2 ) 

 

: Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya.  

NILAI KINERJA : 3  / Nilai Aktual : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen rencana dan Realisasi Kelola Sosial 

Tahun 2019 s.d. 2024  

b. Prosentase: 

- Prosentase Masyarakat lokal yang terlibat sebagai karyawan PT Surya 

Hutani Jaya selama enam tahun adalah 75% 

- Prosentase Karyawan Mitra Kontraktor selama enam tahun adalah 44 % 

- Prosentase realisasi TJSL Tahun 2019 s.d. 2024 adalah 205 % 

- Realisasi DMPA Tahun 2019 s.d. 2024 adalah 61% 

Total 75 + 44 + 205 + 61 / 4 = 96 % 

Nilai Kinerja Indikator : (13/15) x 100% = 86,67% = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan Pemegang PBPH. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki hasil identifikasi kebutuhan masyarakat dan 

dimana program dalam prosesnya   melibatkan   masyarakat   desa   terdampak   

dan/atau   pihak   terkait   lainnya/identifikasi kebutuhan masyarakat. Program 

tanggung jawab sosial dan lingkungan yang prosesnya melibatkan masyarakat 

desa yang telah dilakukan yaitu: 
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- Tersedia   Catatan   Pertemuan   Sosialisasi/Konsultasi   Masyarakat   

Berdasarkan   hasil   telaahan dokumen yang telah diverifikasi bahwa pada 

dokumen tersebut membahas dengan tema resolusi konflik, program CD-

CSR dan DMPA, lowongan kerja dan lainnya namun belum disepakati 

program prioritas. 

- Tersedia berita cara FGD terkait program DMPA salah satu contohnya 

untuk Desa  Sumber Sari tanggal  12  September  2019  (004/DMPA/SRH-

SBL/IX/2019).  Pada  dokumen  ini  disampaikan penentuan program-

program yang dapat dilaksanakan di Desa  Sumber Sari    seperti Budidaya 

Ikan, Budidaya Hortikultura, Kegiatan UMKM keripik singkong dan Tempe, 

Budi daya Lalat tentara. Penentuan    ini    diajukan    sesuai    dengan    

pengajuan    khusus    (No    PK    02/SRH-PK- DMPA/HTI/FP/VI/ 2019) 

tanggal 10 Juni 2019. 

- Tersedia berita cara FGD terkait program DMPA salah satu contohnya 

untuk Desa Puan Cepak tanggal  11  September  2019  (003/DMPA/SRH-

SBL/IX/2019).  Pada  dokumen  ini  disampaikan penentuan program-

program yang dapat dilaksanakan di Desa Puan Cepak seperti UMKM 

(bantuan Dana Untuk Bunga Kertas), Mesin Air Isi Ulang. Penentuan ini 

diajukan sesuai dengan pengajuan khusus (No PK 02/SRH-PK-

DMPA/HTI/FP/VI/2019) tanggal 10 Juni 2019. 

b. PT Surya Hutani Jaya memiliki Dokumen: 

- Dokumen Perubahan  RKUPH Periode 2017 – 2026 Tahun 2022  

- RKTPH Tahun 2019 s.d. 2024 

- Laporan Rencana dan Realisasi Kelola Sosial Tahun 2019 s.d. 2024 

- Rencana Operasional Kelola Sosial Tahun 2019 s.d. 2024  

c. Dalam rangka Identifikasi PT Surya Hutani Jaya telah melibatkan masyarakat. 

Program kerja Kelola Sosial telah dikonsultasikan dengan masyarakat dalam 

kegiatan sosialiasi, namun belum dilengkapi dengan kesepakatan antara PT 

Surya Hutani Jaya dan masyarakat dalam penyusunan program tanggung 

jawab sosial dan lingkungan.  

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : 2 / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki Dokumen:  

- Dokumen Perubahan  RKUPH Periode 2017 – 2026 Tahun 2022  

- RKTPH Tahun 2019 s.d. 2024 

- Laporan Rencana dan Realisasi Kelola Sosial Tahun 2019 s.d. 2024 

- Rencana Operasional Kelola Sosial Tahun 2019 s.d. 2024 

b. Pada PT Surya Hutani Jaya tersedia dokumen rencana kerja tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang mencakup sasaran  yang jelas, dukungan SDM, 

sarana prasarana PBPH  dan anggaran, dan didasarkan hasil identifikasi. 

Namun, dalam pelaksanaannya belum dilengkapi dengan kesepakatan antara 

PT Surya Hutani Jaya dan masyarakat dalam penyusunan program tanggung 

jawab sosial dan lingkungan.   

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab52sosial dan lingkungan 

oleh pemegang PBPH. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki mekanisme pemenuhan kewajiban sosial 

terhadap masyarakat yang dibuat oleh Dept Head, diperiksa oleh MR dan 

disetujui oleh Direktur serta dituangkan pada prosedur: 
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- SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH) (SOP/SRH/SSD-02) 

revisi-2 tanggal 17 September 2021.  

- SOP Kelola Sosial (CSR) (SOP/SRH/SSD-014) revisi-2 tanggal 17 

September 2021.  

- SOP Hasil Hutan Bukan Kayu (SOP/SRH/SSD-06) revisi-2 tanggal 17 

September 2021.  

- SOP Partisipasi Masyarakat dengan Pola Kemitraan (SOP/SRH/SSD-03) 

revisi-2 tanggal 17 September 2021.  

- SOP Prosedur Tanaman Kehidupan & Kemitraan (TK) (SOP/SRH/SSD-018) 

revisi-2 tanggal 17 September 2021.  

- SOP Hutan Tanaman Rakyat Pola Kemitraan (SOP/SRH/SSD-04) revisi-2 

tanggal 17 September 2021.  

- SOP Rekrutment dan seleksi (SOP/SRH/HGD-03) revisi-2 tanggal 17 

September 2021.  

- SOP Akses Jalan Masuk Perusahaan (SOP/SRH/SSD-018) revisi-2 tanggal 

17 September 2021.  

b. SOP memuat tugas dan tanggung jawab para pihak sesuai ketentuan, dan telah 

mendapat pengesahan dari yang berwenang (dibuat oleh Kasi dan/atau Kabag 

dan disetujui/disahkan oleh Direktur Operasional). Namun SOP belum 

seluruhnya mengacu kepada peraturan perundangan terbaru. 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a. Selama periode tahun 2019 s.d. 2024 PT Surya Hutani Jaya telah 

mensosialisasikan kebijakan terkait program prioritas tanggung jawab sosial 

dan lingkungan dalam Dokumentasi: 

- Berita Acara Sosialisasi (Padiatapa) 

- Notulensi 

- Daftar Hadir 

- Foto kegiatan 

b. Mengacu kepada Dokumen Perubahan  RKUPH Periode 2017 – 2026 Tahun 

2022 disebutkan bahwa jumlah desa binaan PT Surya Hutani Jaya berjumlah 

24 yang tersebar di Kecamatan Sebulu dan Kecamatan Muara Kaman. 

Berdasarkan rekap sosialisasi yang telah dilakukan selama periode 

Resertifikasi, PT SRH telah melakukan sosialisasi kepada 15 desa dari total 24 

desa binaan. 

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2 ) 

: Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH. 

NILAI KINERJA : 3  / Nilai Aktual : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a. Realisasi Biaya pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan PT Surya 

Hutani Jaya berdasarkan dokumen Kelola Sosial Tahun 2019 s.d. 2023 

terealisasi sebesar 205%  

b. Terdapat bukti dokumentasi penyerahan bantuan berupa berita acara dan 

dilaporkan ke instansi yang berwenang. 

Nilai Kinerja Indikator : (18/24) x 100% = 75,00% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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18) Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja. 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial. 

NILAI KINERJA : 2  / Nilai Aktual : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki sarana hubungan industrial dalam: 

- Tersedia Federasi Serikat Pekerja KAHUTINDO DPC FSP KAHUTINDO  

dengan komposisi dan personalia PUK: 

1) Ketua PUK (Zulkhair Usman) 

2) Wakil Ketua PUK (Ragil Kasianto Niti Putro) 

3) Sekretaris PUK (Agung Prabowo) 

4) Bendahara PUK (Pipit Rosyadi) 

5) Ketua Bidang Organisasi dan Kenaggotaan: Distrik Sebulu (Ibnu 

Sulistyo), Distrik Santan (Eko Susianto), Distrik Santan (M 

Setiamihardja) 

- Keanggotaan APHI PT SRH Nomor: 282 

- Tersedia  pengurus  LKS  Bipartit Periode Tahun 2024-2027 Berdasarkan 

Berita Acara Rapat Pembentukan Kepengurusan LKS Bipartit PT SRH 

dengan susunan pengurus yang masih aktif bekerja sebagai berikut: 

Ketua (Ragil Kasianto Niti Putro), Wakil Ketua (Teguh Prasetyo), Sekretaris 

(Hyerlyani Saragih, Bendahara (Pipit Rosyadi), Anggota (Agung Prabowo 

dan Ardani Kuswanto). LKS Bipartit sedang dalam proses pendaftaran 

sesuai dengan tanda terima dokumen ke Distransnaker Kabupaten Kutai 

Kartanegara tanggal 25 Juni 2024. 

- PT  Surya  Hutani  Jaya  memiliki  Perjanjian  Kerja  Bersama (PKB)  sesuai  

dengan  SK  dari  Kepala  Dinas Tenaga   Kerja   dan   Transmigrasi   

Provinsi   Kalimantan   Timur   no   KEP.560/2689/B.PHI& 

JAMSOSTEK/2021 tentang pendaftaran perjanjian kerja bersama PT Surya 

Hutani Jaya 2021-2023 dengan  Serikat  Buruh  Tingkat  Perusahaan  

tanggal  11  November  2021  dan  berlaku  hingga  18 Oktober 2023. PKB 

telah habis masa berlaku, namun terdapat klausul dalam BAB XIV pasal 81 

ayat 2 disebutkan dengan berakhirnya PKB tetap berlaku selama satu 

tahun. Dan PKB Periode 2024-2026 sedang dalam tahap pra perundingan 

antara perusahaan dengan PUK Serikat Pekerja berdasarkan Surat 

Undangan tanggal 10 Juli 2024. 

- PT Surya Hutani Jaya memiliki peraturan perundang-undangan 

ketengakerjaan yang tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia 

nomor 11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja dimana di dalamnya   memuat   

bab   IV   terkait   ketenagakerjaan   (UU   no   13   tahun   2003   tentang 

ketenagakerjaan, UU no 40 Tahun 2004 tentang sistem jaminan sosial 

nasional, UU no 24 Tahun 2011 tentang penyelenggara jaminan sosial, UU 

no 18 Tahun 2017 tentang perlindungan pekerja migran Indonesia. 

b. PT  Surya Hutani Jaya  telah  memiliki  mekanisme  penyelesaian  keluh  kesah  

yang  tertuang  dalam Perjanjian Kerja Bersama pada BAB XIII (Keluh Kesah & 

Konsultasi Ketenagakerjaan), Pasal 77 dan pasal 78. 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : 3  / Nilai Aktual : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. PT Surya Hutani Jaya telah mengatur standar jenjang karir bagi karyawan 

dalam dokumen:  
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 - Perjanjian Kerja  Bersama  Periode  Tahun  2021-2023  pada  Bab  XII  

(Penilain  Prestasi  Kerja,  Promosi  dan Penghargaan) yang meliputi Pasal  

73 (Penilaian Prestasi Kerja) dan Pasal 74  (Promosi  dan Demosi Pekerja) 

- SOP Promosi (SOP/SRH/HGD-20) revisi-2 tanggal 16 Agustus 2021. 

b. Terdapat sampel dokumen proses jenjang karir periode tahun 2019 s.d. 2023 

dengan kriteria promosi jabatan: 

- Level tenaga kerja yang bersangkutan masih di bawah level yang 

seharusnya sesuai denagn posisi yang dijabat oleh tenaga kerja yang 

bersangkutan.  

- Nilai PAT/PPO dua tahun terakhir minimal B  

- Diprioritaskan kandidat dalam talent pool. 

- Tenaga kerja telah bekerja minimal selama satu tahun. 

c. Dalam struktur organisasi tanggal 11 Juni 2024 tentang Struktur Organisasi PT 

Surya Hutani Jaya tidak ditemukan perangkapan jabatan oleh satu orang dan 

telah mempertimbangkan kebutuhan dan kepentingan operasional perusahaan.  

d. Implementasi: Dokumen  Acuan Standar Jenjang Karir (100%) + Penilaian 

Kinerja Karyawan (100%) + SK Promosi Karyawan (100%) + Kebutuhan dan 

Kepentingan Operasioanal  (100%) dengan rata-rata prosentase pencapaian 

sebesar (100+100+100+100) / 4 = 100% 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier. 

NILAI KINERJA : 3  / Nilai Aktual : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: a. PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen rencana untuk  Pemenuhan 

kompetensi pada jenjang karir dan Kebutuhan promosi dengan pencapaian 

prosentase selama periode  tahun 2019 s.d. 2024 sebesar 169 % 

4. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan. 

NILAI KINERJA  3  / Nilai Aktual : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 a. PT Surya Hutani Jaya memiliki PKB Periode Tahun 2021-2023 yang mengatur 

terkait pengupahan, perawatan dan pengobatan, perlengkapan, kemananan, 

kesehatan dan keselamatan kerja, kesejehteraan sosial. 

b. Penerapan Peraturan Perusahaan: 

- Pengupahan telah sesuai dengan Keputusan Gubernur Kalimantan Timur 

Tentang Penetapan Upah Minimum Kabupaten Kutai Timur dan Kabupaten 

Kutai Kartanegara. 

- Tunjangan dan Fasilitas lainnya telah sesuai dengan ketentuan khusus 

perusahaan bagi karyawan dengan golongan/pangkat/jabatan tertentu 

- Kepersertaan jaminan kesehatan dan sosial ketenagakerjaan, Karyawan 

diikutsertakan program BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan.  

- Fasilitas camp berdasarkan observasi lapangan untuk penyediaan sarana 

telah memadai sesuai dengan amanat yang terdapat SK PBPH terkait 

fasilitas klinik, sarana ibadah, dan sarana olahraga.   

Nilai Kinerja Indikator : (17/18) x 100% = 94,44% = BAIK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3  
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5) Standar VLHH Kayu 

 

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1. 

a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Surya Hutani Jaya telah memiliki Dokumen legal pemberian PBPH 

atau Hak Pengelolaan yaitu: 

1) Dokumen SK HPHTI PT Surya Hutani Jaya berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia No. 156/Kpts-II/1996 tanggal 8 April 1996 tentang 

Pemberian Hak Pengusahaan Hutan Tanaman Industri atas areal seluas ± 183.300 

(Seratus Delapanpuluh Tiga Ribu Tigaratus) Hektar di Provinsi Daerah Tingkat I 

Kalimantan Timur kepada PT Surya Hutani Jaya beserta lampiran Peta skala 1 : 

100.000 atas areal seluas ± 183.300 Ha yang telah ditandatangani oleh Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia Djamaludin Suryohadikusumo.  

SK berlaku terhitung sejak tanggal 5 Oktober 1991 untuk jangka waktu 35 

(tigapuluh lima) tahun ditambah 1 (satu) daur tanaman pokok yang diusahakan 8 

(delapan) tahun 

2) Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor SK.684/Menlhk/Setjen/HPL.0/9/2021 tanggal 10 September 2021 tentang 

perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : 156/Kpts-II/1996 tanggal 

8 April 1996. SK mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Hutan Tanaman. 

3) Dokumen Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia No. 1155/MenLHK/Setjen/HPL.2/11/ 2022 tanggal 14 November 2022 

tentang perubahan kedua atas keputusan Menteri Kehutanan No. 156/Kpts-II/1996 

tanggal 8 April 1996. Pada addendum ini sebagaimana telah diubah terkait 

nomenklatur dengan keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

SK.684/MenLHK/Setjen/ HPL.0/9/2021 tanggal 10 September 2021, terdapat 

perubahan luas areal dari ±183.330 Ha menjadi ±153.875 Ha. 

Berdasarkan Peta Penunjukan Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Timur dan Peta 

Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan di Provinsi Kalimantan Timur s/d tahun 

2020, luas areal kerja PT Surya Hutani Jaya seluruhnya berada pada Kawasan Hutan 

Produksi Tetap (HP) Kelompok Hutan Produksi Sungai Santan-Sungai Septemberari-

Sungai Benasar Besar-Sungai Banumuda Bontang dan Kelompok Hutan Produksi Barat 

Sungai Sebulu-Hilir Muara Kaman (sebagian). 

Dokumen Legalitas Perseroan yang dimiliki oleh PBPH PT Surya Hutani Jaya terdiri: 

1) Akta Pendirian Nomor 03 tanggal 1 April 1992 yang dibuat di depan Notaris Benny 

Kristianto, SH. di Jalan Pinangsia Jakarta. Akta dinyatakan telah termasuk pada 

Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia tertanggal 25 April 1992 

dengan nomor C2-3222 HT.01.01.Th92.  

2) Akta Perubahan terakhir Nomor: 08 tanggal 5 Juni 2024 oleh Notaris DESMAN, 

SH. MHum. MM. di Jakarta Utara. Akta telah disahkan Kementrian Hukum dan 

Hak Asasai Manusia, Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum sesuai surat 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 57 dari 70 
 

nomor: AHU-AH.01.03-0138528 tanggal 10 Juni 2024 dengan Daftar Perseroan 

Nomor AHU-0114077.AH.01.11.Tahun 2024 Tanggal 10 Juni 2024. 

Sesuai AKTA perubahan terakhir Nomor: 08 tanggal 5 Juni 2024, maka susunan 

pengurus perseroan PT Surya Hutani Jaya adalah: 

• Direktur Utama   :  Egi Prasetyo Hutomo 

• Direktur               :  John Andrew 

• Komisaris  :  Tarius Wirawan 

3) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. 01.585.574.5-728.000 atas nama PT 

Surya Hutani Jaya dengan alamat HTI Camp 38, Kelurahan Puan Cepak, 

Kecamatan Muara Kaman, Kabupaten Kutai Kartanegara – Provinsi Kalimantan 

Timur. 

4) Nomor Induk Berusaha (NIB) Berbasis Risiko No. 9120408991827 an. PT Surya 

Hutani Jaya diterbitkan tanggal 12 September 2019 dengan perubahan ke-3, 

tanggal 23 November 2021 dengan kode dan nama KBLI 02111 – Pemanfaatan 

Kayu Hutan Tanaman Pada Hutan Produksi. 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 

tidak ada) 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa pada areal PBPH PT Surya Hutani Jaya tidak terdapat penggunaan kawasan 

yang sah di luar kegiatan PBPH, sehingga verifier 1.1.1.c tidak dapat diterapkan atau 

Not Applicable (N/A). 

 

 

2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 2.1.1. 

a. 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan lampiran- 

lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Surya Hutani Jaya telah memiliki dokumen RKUPH beserta lampirannya dan 

telah disyahkan oleh pejabat yang berwenang. 

1) Terdapat Dokumen RKUPHHK-HTI periode Tahun 2017 -2026 yang telah disahkan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.553/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 tanggal 12 Februari 2018 tentang Persetujuan 

Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-

HTI) Tahun 2017-2026 dalam rangka perbaikan Tata Kelola Gambut atas nama PT Surya 

Hutani Jaya di Provinsi Kalimantan Timur. SK Berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 

2032 dan terdapat Lampiran Peta RKUPHHK-HT skala 1:100.000 yang telah dibuat oleh 

GANISPH Canhut. 

2) Dokumen Perubahan RKUPHHK-PBPH Periode Tahun 2017 – 2026 yang telah disahkan 

oleh Menteri Linkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia sesuai SK. No. 

SK.9835/MenLHK-PHL/PUHP/HPL.1/12/2022 tanggal 13 Desember 2022. Terdapat 

Lampiran Peta Perubahan RKUPH-PBPH skala 1:100.000 yang telah dibuat oleh GANISPH 

Canhut. 

Sesuai SK Penataan areal Kerja PT Surya Hutani Jaya seluas ±153.875 Ha terdiri atas 

Kawasan Lindung seluas ±31.639 Ha. dan areal Budidaya seluas ±122.236 Ha. 
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2. Verifier 2.1.2. 

b. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar isasi 

hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 

• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Surya Hutani Jaya telah memiliki dokumen RKUPH, RKTPH beserta 

lampirannya yang sah dan lengkap. 

Dokumen RKUPH periode 2017-2026 

a. Terdapat Dokumen RKUPHHK-HTI periode Tahun 2017 -2026 yang telah disahkan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.553/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/2/2018 tanggal 12 Februari 2018 tentang Persetujuan 

Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-

HTI) Tahun 2017-2026 dalam rangka perbaikan Tata Kelola Gambut atas nama PT Surya 

Hutani Jaya di Provinsi Kalimantan Timur. SK Berlaku sampai dengan tanggal 31 

Desember 2032 dan terdapat Lampiran Peta RKUPHHK-HT skala 1:100.000 yang telah 

dibuat oleh GANISPH Canhut. 

b. Terdapat Dokumen Perubahan RKUPHHK-PBPH Periode Tahun 2017 – 2026 yang telah 

disahkan oleh Menteri Linkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia sesuai SK. 

No. SK.9835/MenLHK-PHL/PUHP/HPL.1/12/2022 tanggal 13 Desember 2022. Terdapat 

Lampiran Peta Perubahan RKUPH-PBPH skala 1:100.000 yang telah dibuat oleh GANISPH 

Canhut 

Dokumen RKTPH Tahun 2023  

Terdapat Dokumen RKTPH Tahun 2023 PT Surya Hutani Jaya yang telah disahkan secara 

self-approval melalui sistem online SiCAKAP oleh Direktur Produksi PT Surya Hutani Jaya 

Nomor: 001/RKTPH- SRH/XII/2022 tanggal 27 Desember 2022 tentang Persetujuan Rencana 

Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan Tahun 2023 dan Carry Over Rencana Kerja Tahunan 

Pemanfaatan Hutan Tahun 2022 atas nama PT Surya Hutani Jaya.  SK RKTPH Tahun 2023 

berlaku sejak tanggal 1 Januari 2023 dan berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.  Terdapat 

Peta Lampiran RKTPH Tahun 2023 PBPH PT Surya Hutani Jaya dengan skala 1: 100.000. 

Peta terdiri atas peta penanaman dan peta penebangan. Peta dibuat oleh GanisPH CANHUT; 

SUGIONO dengan No.Register: 01210008553. 

Adapun target Pemanfaatan Hutan pada RKTPH Tahun 2023 yaitu: 

a. Target Produksi Kayu THPB RKTPH 2023 : 

1.   Eucalyptus Luas 16.157 Ha dengan Volume 1.498.136,00 m3. 

2.   Acacia mangium Luas 971 Ha dengan Volume 25.204,00 m3. 

3.   Gmelina Luas 128 Ha dengan Volume 7.666,00 m3. 

4.   Acacia crassicarpa Luas 16 Ha dengan Volume 4.149,00 m3. 

b. Target Produksi Kayu THPB Carry Over RKTPH Tahun 2022 : 

1.   Acacia mangium Luas 1.405 Ha dengan Volume 41.308,00 m3. 
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2.   Acacia crassicarpa Luas 259 Ha dengan Volume 13.964,00 m3. 

3.   Gmelina Luas 23 Ha dengan Volume 1.351,00 m3. 

4.   Eucalyptus Luas 8.749 Ha dengan Volume 759.508,00 m3. 

c. Target Penanaman RKTPH Tahun 2023 : 

1.   Eucalyptus pada Hutan Tanaman seluas 17.258,00 Ha. 

2.   Acacia sp. Pada Hutan Tanaman seluas 908 Ha.    

d. Target Penanaman Carry Over RKTPH Tahun 2022 : 

1. Eucalyptus pada Hutan Tanaman seluas 16.372 Ha.  

2. Acacia sp. pada Hutan Tanaman  seluas 862 Ha 

Dokumen RKTPH Tahun 2024  

Terdapat Dokumen RKTPH Tahun 2024 yang telah disahkan secara self-approval melalui 

sistem online SiCAKAP oleh Direktur Produksi PT Surya Hutani Jaya Nomor: SK.001/RKTPH- 

SRH/XII/2023 tanggal 28 Desember 2022 tentang Persetujuan RKTPH Tahun 2024 dan Carry 

Over RKTPH Tahun 2023 atas nama PT Surya Hutani Jaya.  SK berlaku sejak tanggal 1 Januari 

2024 s/d. tanggal 31 Desember 2024 yang ditandatangani oleh Direktur Utama PT Surya 

Hutani Jaya; MAURITS SAHATA SIPAYUNG. Terdapat Lampiran Peta RKTPH Tahun 2024 

dengan skala 1: 100.000 yang terdiri atas peta penanaman dan peta penebangan. Peta dibuat 

oleh GanisPH CANHUT; Dhanny Indrawan dengan No.Register: 01220004720. 

Adapun target Pemanfaatan Hutan pada RKTPH Tahun 2024 yaitu: 

a. Target Produksi Kayu THPB RKTPH 2024 : 

1.  Eucalyptus Luas 11.133 Ha dengan Volume 1.132.569,24 m3. 

2.   Acacia sp. seluas 997 Ha dengan Volume 25.387,64 m3. 

3.   Gmelina seluas 87 Ha dengan Volume 4.940,00 m3.4.    

b. Target Produksi Kayu THPB Carry Over RKTPH Tahun 2023 : 

1.  Acacia sp. seluas 2.667 Ha dengan Volume 67.179,13 m3. 

2.   Eucalyptus seluas 11.004 Ha dengan Volume 915.933,95 m3. 

3.   Gmelina seluas 154 Ha dengan Volume 9.240,00 m3.4.    

c. Target Penanaman RKTPH Tahun 2024 seluas 15.455 Ha dengan rincian : 

1.  Eucalyptus pada Hutan Tanaman seluas 15.088,00 Ha. 

2.   Eucalyptus pada semak belukar atau tanah kosong seluas 367 Ha.3.    

d. Target Penanaman Carry Over RKTPH Tahun 2023 seluas 22.606 Ha dengan rincian 

: 

1. Eucalyptus pada Hutan Tanaman seluas 21.955 Ha. 

2. Eucalyptus pada Semak belukar atau tanah kosong seluas 651 Ha 

Penugasan GanisPH CANHUT 

Terdapat penugasan GanisPH CANHUT pada PBPH PT Surya Hutani Jaya sampai dengan 

periode Audit Resertifikasi PHL bulan Juli 2024 yaitu: 

1) Rodi,  Nomor Register  01220005722. Masa berlaku penempatan s.d. tanggal 28 

Oktober 2027. 
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2) Muhammad Dary Dzaky, Nomor Register 01220017690. Masa berlaku 

penempatan s.d. tanggal 31 Mei 2025.  

3) Dhanny Indrawan, Nomor Register 01220004720. Masa berlaku penempatan s.d 

tanggal 28 Oktober 2028. 

3. Verifier 2.2.1. a. : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Sebelum kegiatan pemanenan dilakukan, maka terlebih dahulu dilaksanakan kegiatan Mid 

Rotation Inventory (MRI) atau Pre-Harvest Inventory (PHI). 

Terdapat dokumen hasil Mid Rotation Inventory (MRI) atau Pre-Harvest Inventory (PHI) pada 

PBPH PT Surya Hutani Jaya tahun 2022 untuk RKTPH Tahun 2023 dan tahun 2023 untuk 

RKTPH 2024. Pre Harvest Inventori (PHI) atau MRI dilakukan pada tanaman berumur 36 bulan 

(3 tahun) dengan Temporary Sample Plot (TSP) ditentukan 1% dari luas area yang akan di 

tebang menggunakan ukuran plot 0.025 Ha, berbentuk lingkaran dengan radius 8.92 meter. 

berdasarkan data hasil pengukuran PHI/MRI diolah dan dijadikan dasar untuk penentuan 

volume rencana penebangan RKT berjalan dengan daur tanaman 4 tahun. 

Hasil verifikasi lapangan yang dilakukan dengan beberapa sampel bukti pelaksanaan kegiatan 

pengukuran MRI/PHI pada : 

a. Sampel Plot 01 pada Petak 27B pada titik koordinat N: 000 17’ 30,1” dan E: 1160 58’ 10,1”.   

b. Sampel Plot 03 pada Petak 27B pada titik koordinat N: 000 17’ 39,6” dan E: 1160 58’ 15,3”.   

c. Sampel Plot 03 pada Petak 09A pada titik koordinat N: 000 10’ 33,4” dan E: 1170 09’ 59,3”.   

d. Sampel Plot 07 pada Petak 09C pada titik koordinat N: 000 10’ 22,0” dan E: 1170 09’ 50,0”.   

e. Sampel Plot 04 pada Petak 99D pada titik koordinat N: 000 09’ 49,9” dan E: 1170 09’ 44,6”. 

4. Verifier 2.2.1. b. : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang boleh 

ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

  Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2023 dan RKTPH Tahun 2024 skala 1: 100.000 yang 

memuat areal yang tidak boleh ditebang beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan 

lindung yaitu antara lain KPPN, KPSL, Sempadan Sungai, PUP maupun Kebun Benih. 

Terdapat dokumen SK Penetapan Kawasan Lindung Nomor. 010/SK-SRH/KL/V/2023 tanggal 

25 Mei 2023. Kawasan Lindung pada PT Surya Hutani Jaya seluas 31.639 Ha atau 20,56 % 

dari luas areal 153.875 Ha dengan rincian sebagai berikut: 

a. Sepadan Sungai seluas 7.722 Hektar atau sebesar 5,02 % 

b. Fungsi Ekosistem Gambut (FEG) seluas 4.832 Hektar atau sebesar 3,14 %. 

c. Lereng E >40% (Zona Konservasi) seluas 3.899 Ha atau sebesar 2,53 %. 

d. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) seluas 9.765 Hektar atau sebesar 6,35 %. 

e. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) seluas 1.618 Hektar atau sebesar 1,05 %. 

f. Buffer Zone Taman nasional Kutai seluas 3.790 Hektar atau sebesar 2,46 %. 

g. Mata Air seluas 13 Hektar atau sebesar 0,01 % 

Verifikasi lapangan pada titk : 

• Sempadan Sungai SANTAN pada koordinat N: 000 09’ 37,7” dan E: 1170 09’ 37,3”. 

• Sempadan anak Sungai SANTAN pada koordinat N: 000 09’ 59,3” dan E: 1170 09’ 41,8”.   

• Kaw. Lindung KKPN anak Sungai SANTAN koordinat N: 000 06’ 14,0” dan E: 1170 10’ 

13,2”. 

• Kawasan Sempadan Sungai SEDULANG pada koordinat N: 000 05’ 48,6” dan E: 1170 

07’ 36,6”. 
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• Kawasan Sempadan Sungai BELUHI pada koordinat N: 000 27’ 42,8” dan E: 1160 52’ 

37,5” 

5. Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya di 

lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Surya Hutani Jaya telah melaksanakan kegiatan Penandaan lokasi blok 

tebangan/blok RKT/petak RTT yang jelas di peta dan terbukti di lapangan telah sesuai. Serta 

terdapat terbukti implementasi keberadaannya di lapangan. 

Dapat diverifikasi dokumen penataan blok/petak tebangan RKTPH pada PBPH PT Surya 

Hutani Jaya yaitu pada Peta Lampiran RKTPH Tahun 2023 dan Peta Lampiran RKTPH Tahun 

2024 dengan skala 1: 100.000.  

Terdapat dokumen Berita Acara Penataan areal Kerja PT Surya Hutani Jaya pada areal Distrik 

Santan dan Distrik Muara Bengkal. 

Berdasarkan hasil verifikasi lapangan, dapat dijumpai adanya penandaan batas blok maupun 

batas petak pada areal RKTPH 2023 dan RKTPH 2024. Pemasangan tanda batas petak secara 

permanen dilakukan setelah kegiatan penanaman telah selesai. 

1) Plang Tanda Batas areal Blok RKTPH 2023 dan Batas Kompartemen areal Distrik Santan 

antara lain terletak pada titik koordinat N: 000 09’ 45,4” dan E: 1170 09’ 41,3”;  titik 

koordinat N: 000 08’ 43,0” dan E: 1170 09’ 20,0”; titik koordinat N: 000 09’ 16,6” dan E: 

1170 09’ 22,5”; titik koordinat N: 000 09’ 44,8” dan E: 1170 09’ 41,2”; titik koordinat N: 

000 10’ 36,8” dan E: 1170 10’ 01,1” serta pada titik koordinat N: 000 08’ 59,4” dan E: 1170 

09’ 15,0”.  

2) Plang Tanda Batas areal Blok RKTPH 2024 dan Batas Kompartemen areal Distrik Muara 

Bengkal antara lain terletak pada titik koordinat N: 000 27’ 06,9” dan E: 1160 52’ 00,4”;  

pada titik koordinat N: 000 27’ 07,3” dan E: 1160 52’ 00,1”;  pada titik koordinat N: 000 

27’ 07,1” dan E: 1160 51’ 59,5” serta pada titik koordinat N: 000 27’ 40,9” dan E: 1160 52’ 

35,9”. 

6. Verifier 2.2.1. d : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan 

lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa sesuai Izin PBPH serta dokumen Perubahan RKUPH-PBPH periode 2017-2026, PBPH 

PT Surya Hutani Jaya merupakan pemegang PBPH dalam Hutan Produksi untuk budidaya 

hutan tanaman yang sudah tidak memanfaatkan hasil hutan kayu tumbuh alami dalam 

mempersiapkan lahan untuk penanaman Hutan budidaya. Seluruh kegiatan persiapan lahan 

penanaman hutan budidaya diperoleh dari areal replanting dan semak belukar. Tidak terdapat 

pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan lahan yang diizinkan untuk 

pembangunan hutan budidaya. 

Dengan demikian maka verifier 2.2.1.d. tidak dapat diterapkan atau Not Applicable (N/A). 
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3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 

3.1.1. 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa selama periode audit Resertifikasi PHL, PBPH PT Surya Hutani Jaya telah menerbitkan 

Laporan Hasil Produksi (LHP).  LHP telah dibuat oleh petugas yang berwenang. 

Terdapat GanisPH PKB yang telah ditempatkan dan ditugaskan sebagai Pejabat Penerbit Laporan 

Hasil Produksi (P2LHP) pada PBPH PT Surya Hutani Jaya atas nama : 

1) Widji Hariyanto, NoReg. 23220002865 sebagai P2LHP wilayah KUKAR,  

2) Aripin Nur, NoReg. 23220005825 sebagai P2LHP wilayah KUKAR, 

3) Muhammad Rapik, NoReg. 23230015602 sebagai P2LHP wilayah KUKAR, 

4) Anang Abdul Aziz, NoReg. 23230015614 sebagai P2LHP wilayah KUTIM, 

5) Rudini, NoReg. 23220004462 sebagai P2LHP wilayah KUTIM. 

Terdapat Buku Ukur telah dibuat di TPn/TPK Hutan oleh penanggungjawab P2LHP pada masing 

masing wilayah dengan jumlah total Buku Ukur sebanyak 4.068 nomor dengan jumlah sebanyak 

2.525.784,21 SM (Staple Meter) dengan volume 1.692.091,04 M3.    

Penerbitan buku ukur selama periode audit Resertifikasi PHL pada PT Surya Hutani Jaya: 

No. Wilayah Kerja 
Jumlah  Jumlah 

Buku Ukur SM (M3) 

A.  Wilayah Kutai Timur     

1 RKT 2023 Juli - Desember 945 609.104,37 408.064,02 

2 RKT 2024 Januari - Juni 92 452.163,60 302.927,29 

  Jumlah 1037 1.061.267,97 710.991,31 

B.  Wilayah Kutai Kartanegara     

1 RKT 2023 Juli - Desember 1656 727.104,18 487.075,18 

2 RKT 2024 Januari - Juni 1375 737.412,06 494.024,55 

  Jumlah 3031 1.464.516,24 981.099,73 

Jumlah Total 4068 2.525.784,21 1.692.091,04 

 

Seterusnya, dari buku ukur telah diterbitkan dokumen LHP seluruhnya sebanyak 550 set atau 

nomor LHP untuk kayu KBK dengan jumlah sebanyak 2.491.549,34 SM dengan volume 

1.692.091,04 M3. 

Penerbitan LHP selama periode audit Resertifikasi PHL pada PT Surya Hutani Jaya: 

No. Wilayah Kerja 
Jumlah  Jumlah 

Buku Ukur SM (M3) 

A.  Wilayah Kutai Timur     

1 RKT 2023 Juli - Desember 108 609.104,37 408.064,02 

2 RKT 2024 Januari - Juni 92 452.163,60 302.927,29 

  Jumlah 200 1.061.267,97 710.991,31 

B.  Wilayah Kutai Kartanegara     

1 RKT 2023 Juli - Desember 219 727.104,18 487.075,18 
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2 RKT 2024 Januari - Juni 131 737.412,06 494.024,55 

  Jumlah 350 1.464.516,24 981.099,73 

Jumlah Total 550 2.491.549,34 1.692.091,04 

Seluruh LHP yang telah diterbitkan pada bulan berjalan, dibuat dan ditanda tangani oleh Pejabat 

Penerbit Laporan Hasil Produksi (P2LHP) pada masing masing wilayah. 

PBPH PT Surya Hutani Jaya melakukan kegiatan penatausahaan Hasil Hutan Kayu menggunakan 

SIPUHH Online dan telah memiliki Hak Akses (id/username dan password) SIPUHH serta terdapat 

sarana prasarana, jaringan internet dan SDM Operator yang mampu untuk menjalankan 

penatausahaan hasil hutan kayu sesuai ketentuan. Terdapat Surat Penunjukan Operator SIPUHH 

Online pada PBPH PT Surya Hutani Jaya sesuai SK Direktur Utama Nomor: SK.40/SRH-

SMD/VI/2024 tanggal 3 Juni 2024. 

Berdasarkan hasil uji petik tumpukan kayu (stapel) dilapangan pada petak 88C (L460088C00) 

terhadap 4 tumpukan kayu (Stapel), hasil uji petik pengukuran dengan hasil perbedaan Jumlah 

dan jenis NIHIL, perbedaan pengukuran sebesar 1,32% sehingga dapat diterima. 

2 Verifier 

3.1.2. 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan yang 

sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Surya Hutani Jaya telah melengkapi seluruh hasil hutan kayu yang diproduksinya 

dengan dokumen angkutan yang sah. 

PBPH PT Surya Hutani Jaya melakukan kegiatan penatausahaan Hasil Hutan Kayu menggunakan 

SIPUHH Online dan telah memiliki Hak Akses (id/username dan password) SIPUHH serta terdapat 

sarana prasarana, jaringan internet dan SDM Operator yang mampu untuk menjalankan 

penatausahaan hasil hutan kayu sesuai ketentuan. Terdapat Surat Penunjukan Operator SIPUHH 

Online pada PBPH PT Surya Hutani Jaya sesuai SK Direktur Utama Nomor: SK.40/SRH-

SMD/VI/2024 tanggal 3 Juni 2024. 

PBPH PT Surya Hutani Jaya telah menetapkan dan menugaskan Ganis PHPL PKB yang bertugas 

menerbitkan dokumen SKSHHK maupun P3KB yang ditunjuk yaitu  

1) Sugeng Sudarsono NoReg. 23220004459 sebagai P2SKSHHK pada TPK Hutan -KUKAR  

2) Ilham Januar Pratama NoReg. 23220004437 sebagai P2SKSHHK TPK Hutan -KUKAR 

3) Heri Wijayanto  NoReg. 23230017683 sebagai P2SKSHHK pada TPK Hutan -KUKAR  

4) Yoefrizer NoReg. 23220004466 sebagai P2SKSHHK pada TPK Hutan – KUTIM  

5) Arnold Rahim NoReg. 23220004456 sebagai P2SKSHHK pada TPK Hutan – KUTIM  

6) Galih Rakasiwi NoReg. 23220004469 sebagai P2SKSHHK pada TPK Hutan – KUTIM  

7) Muh. Amat Syafii NoReg. 23220004585 sebagai P2SKSHHK pada TPK Antara Tanjung 

Karas 

8) Pujo Kuncoro NoReg. 23230017755 sebagai P3KB pada TPK Antara Tanjung Karas 

Terdapat arsip penerbitan Dokumen SKSHHK untuk pengangkutan kayu dari areal TPK 

Hutan Km. 38 ke TPK Antara 1 Km. 00. Tanjung Karas sebanyak 62.722 set dokumen 

SKSHHK untuk pengangkutan Kayu KBK sebanyak 2.483.995,14 SM dengan volume 

seluruhnya 1.664.276,74 m3. Pengangkutan dengan menggunakan Logging Truk. 

Terdapat arsip penerbitan Dokumen SKSHHK untuk pengangkutan kayu dari areal TPK 

Antara 1 Km. 00. Tanjung Karas menuju industry sebanyak 270 set dokumen SKSHHK 

untuk pengangkutan Kayu KBK sebanyak 2.482.262,56 SM dengan volume seluruhnya 

1.663.047,39 m3. Pengangkutan melalui laut dengan menggunakan Tongkang yang di 

atrik Tug Boat. 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan beberapa sampel dokumen, terdapat kesesuaian antara 

dokumen angkutan SKSHHK ke industry dengan dokumen realisasi jual beli.  

PBPH PT Surya Hutani Jaya telah menetapkan lokasi TPn, TPK Hutan serta TPK Antara sesuai 

Surat Penetapan Direktur Utama dengan rincian sebagai berikut: 

• Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan RKTPH Tahun 2023 Pada PBPH PT Surya Hutani Jaya 

sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Direktur Produksi PT Surya Hutani Jaya Nomor: 

001/RKTPH-SRH/XII/2022 tanggal 27 Desember 2022. 

• Penetapan TPK Antara sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Manager PT Surya Hutani Jaya 

No. SK.010/SRH-SMD/II/2022 tanggal 17 Februari 2022 di Dusun Tanjung Karas Desa Rantau 

Hempang Kecamatan Muara Kaman Kab. Kutai Kartanegara pada koordinat S 000 14’ 10,8” 

dan E 1160 48’ 10,8”. 

3. Verifier 

3.1.3. 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan dapat 

dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: Penandaan kayu hasil produksi dilakukan pada tumpukan kayu (Stapel) di TPn Petak 

Tebangan menggunakan plastic ekolin warna merah yang bertuliskan informasi Nomor 

Tumpukan, No. LHP, No. Petak/Zone, RKT, Jenis Kayu, Panjang, Lebar, Tinggi, Tanggal 

Ukur, Vol. Stapel Meter, Vol. M3, Kontraktor serta Kode Sertifikasi.  Pengendalian data 

lainnya menggunakan dokumen Trip in dan Trip out serta dokumen SKSHHK.  

Kegiatan pemanfaatan kayu hasil budidaya yang dilakukan PT Surya Hutani Jaya adalah 

pemanenan kayu HTI dari hasil penanaman kayu dengan sistem silvikultur Tebang Habis 

Permudaan Buatan (THPB) dengan melakukan penebangan/ pemanenan kayu sekaligus 

melakukan persiapan lahan untuk penanaman daur berikutnya sehingga pelacakan dan 

penelusuran kayu hanya dapat dilakukan sampai ke petak tebang. Kegiatan lacak balak 

dapat dilakukan mulai dari posisi kayu di TPK Antara Km.00, dokumen SKSHHK Hutan, 

dokumen LHP, Buku Ukur sampai posisi petak tebangan di lapangan. 

4. Verifier 

3.2.1. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dapat diverifikasi terdapat dokumen SPP PSDH dan telah sesuai dengan LHP baik dari 

kelompok jenis, volume dan tarif telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. SPP atas 

kewajiban PSDH diterbitkan melalui sistem SI PNBP sesuai ketentuan dengan total 

rincian tagihan yang diterbitkan. Terdapat bukti kode billing yang te lah dikeluarkan dari 

SiPNBP berdasarkan data LHP yang telah diupload atau dilaporkan.  Total SPP atas 

kewajiban PSDH pada PBPH PT Surya Hutani Jaya selama periode audit sebesar Rp 

14.214.887.148,00.    

Seterusnya PBPH PT Surya Hutani Jaya telah melakukan pembayaran PSDH atas LHP 

yang diterbitkan, sesuai dengan kode billing yang diterbitkan dan terdapat Bukti 

Penerimaan Negara berupa kode Nomor Tanda Penerimaan Negara (NTPN) dari SIPNBP 

SIMPONI serta terdapat bukti setor melalui Bank.  Adapun rincian total pembayaran SPP/ 

Rincian Pembuatan Tagihan PSDH sesuai dengan kode billing yang diterbitkan dengan 

rincian sebagai berikut: 

A.  Wilayah Kutai Timur 

1 RKT 2023 Juli - Desember     3.427.737.768,00  

2 RKT 2024 Januari - Juni     2.551.544.856,00  
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  Jumlah     5.979.282.624,00  

B.  Wilayah Kutai Kartanegara 

1 RKT 2023 Juli - Desember     4.091.431.512,00  

2 RKT 2024 Januari - Juni     4.144.173.012,00  

  Jumlah     8.235.604.524,00  

Jumlah   14.214.887.148,00  

Terdapat bukti kode NTPN yang telah dikeluarkan dari SiPNBP berdasarkan SPP dengan 

Kode Billing yang telah dibayarkan. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan SiPNBP (SIMPONI), dapat dipastikan bahwa pada saat 

pelaksanaan audit Resertifikasi PHL tanggal 10 Juli 2024, PBPH PT Surya Hutani Jaya 

sudah tidak memiliki tunggakan ataupun denda atas kewajiban pembayaran PSDH.    

11 Verifier 

3.3.1. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH PT Surya Hutani Jaya telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S -PHL) 

dengan nomor 004.SPHL.017 berlaku sampai dengan 11 Oktober 2024 dan Perjanjian 

penggunaan tanda V-Legal.  Sertifikat S-PHL merupakan Revisi-2 Tanggal 15 Juli 2023. 

Sertifikat SPHL diterbitkan oleh LPVI PT Trustindo Prima Karya.  

Terdapat dokumen Perjanjian Sub Lisensi Penggunaan Tanda SVLK Nomor: SP/02-

SRH/VII-2023/Leg.2 tanggal 21 Juli 2023.  Logo SVLK dengan Tagline Sustainable PHL-

64-01-0003. 

Tanda SVLK telah dibubuhkan sesuai dengan ketentuan pada dokumen SKSHHK 

bergambar Logo V- Legal dan Logo SVLK Indonesia bertuliskan “004.SPHPL.019-IDN”.  

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 4.1.1. : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen AMDAL yang terdiri atas Laporan Utama 

Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL), Ringkasan Eksekutif, RKL dan RPL atas nama 

PT Surya Hutani Jaya di Kabupaten Dati II Kutai Timur dan Kutai Kartanegara Provinsi 

Dati I Kalimantan Timur, yang disusun pada bulan Januari 1995 dan telah disetujui oleh 

Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan dengan Nomor: 10/DJ-VI/AMDAL/95 

tanggal 19 Januari 1995. 

Selanjutnya sebagai kelengkapan dokumen AMDAL, PT Surya Hutani Jaya memiliki 

dokumen Rencana Kelola Lingkungan (RKL), Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) 

yang disusun mengacu kepada dokumen Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) yang 

telah disahkan dan disetujui oleh Komisi Pusat AMDAL Departemen Kehutanan, 

Nomor: 10/DJ-VI/AMDAL/95 tanggal 19 Januari 1995.  

2. Verifier 4.1.2. 

a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Surya Hutani Jaya memiliki dokumen Rencana Kelola Lingkungan (RKL), Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL) yang disusun mengacu kepada dokumen Analisis 

Dampak Lingkungan (ANDAL) yang telah disahkan dan disetujui oleh Komisi Pusat 

AMDAL Departemen Kehutanan, Nomor: 10/DJ- VI/AMDAL/95 tanggal 19 Januari 

1995. Dengan tujuan sebagai tindak lanjut dari Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL) 

selain itu sebagai pedoman manajemen guna menanggulangi dan mengendalikan 

dampak negative serta mengembangkan dampak positif secara terpadu dan terencana. 

3. Verifier 4.1.2. 

b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Surya Hutani Jaya telah melaksanakan kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan sesuai dengan Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan 

Pemantauan Lingkungan yang tersedia sebagai berikut: 

1) Terdapat Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan pada 

PBPH PT Surya Hutani Jaya untuk periode Semester II (Juli-Desember) Tahun 

2023.  Laporan Pelaksanan RKL dan RPL telah disampaikan kepada Sistem 

Informasi Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan berupa Tanda Terima Elektronik tertanggal 24 

Januari 2024. 

2) Terdapat Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan pada 

PBPH PT Surya Hutani Jaya untuk periode Semester I (Januari-Juni) Tahun 2024.  

Laporan Pelaksanan RKL dan RPL telah disampaikan kepada Sistem Informasi 

Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan berupa Tanda Terima Elektronik tertanggal 16 Juli 2024. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan yang dilakukan oleh PBPH PT Surya Hutani Jaya antara lain: 

1) Terdapat kegiatan pengelolaan kawasan dilindungi pada Sempadan Sungai KPPN, 

KPSL dan areal dilindungi lainnya dengan melakukan penataan batas, pengelolaan 

kawasan lindung, melakukan sosialisasi keberadaan kawasan dilindungi dan 

sebagainya. 

2) Terdapat kegiatan pengelolaan lingkungan berupa penanaman kanan kiri jalan, 

penanaman tanah kosong dan bekas TPn. 

3) Terdapat kegiatan pengamatan erosi yang dilakukan di bekas jalan sarad maupun 

dibekas TPn. 

4) Terdapat kegiatan pemantauan curah hujan dengan menggunakan ombrometer 

yang ditempatkan di sekitar Basecamp Km. 35 dan Basecamp Km. 54. 

5) Terdapat kegiatan penanganan limbah B3, sampah domestik dan lainnya di sekitar 

Basecamp Km. 35 dan Basecamp Km. 54. 

6) Terdapat kegiatan kelola sosial yang direalisasikan berdasarkan rencana 

operasional. 

7) Terdapat pemenuhan kewajiban dan kesepakatan kesepakatan dengan 

masyarakat sekitar termasuk bantuan sosial dan fee produksi serta perekrutan 

tenaga kerja lokal. 

 

 

 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 67 dari 70 
 

4. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1. 

a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPH PT Surya Hutani Jaya telah memiliki dokumen Standar Operational Prosedur 

(SOP) yang lengkap berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 

berjumlah 8 Judul. 

Terdapat personil yang bertanggung jawab dalam implementasi pedoman K3 yang telah 

ditetapkan sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Kalimantan Timur Nomor: 500.15.18.5/2044/DTKT-III tanggal 29 April 2024.   

Strukur Organisasi P2K3 PT Surya Hutani Jaya sesuai SK, sebagai berikut : 

• Ketua : Dadan Herman Darusman 

• Wakil Ketua : Rahmat Artiko Bayu Aji 

• Sekretaris : Ragil Kasianto Niti Putro  

• Anggota : sebanyak 28 orang 

2. Verifier 5.1.1. 

b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Surya Hutani Jaya telah menyusun Dokumen identifikasi bahaya dan 

resiko serta tindakan pencegahan dan penanganan K3 dengan judul “Hazard 

Identification, Assesment of Risk and Opportunities (HIARO)”.  Dokumen disiapkan oleh 

Ahli K3 Umum; Dadan Herman Darusman. 

Terdapat Daftar Perlengkapan Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) pada PBPH PT 

Surya Hutani Jaya periode Bulan Mei 2024.  

Dapat diverifikasi keberadaan peralatan K3 yang dilaksanakan dengan metode sampling 

diantaranya: 

1) Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat disetiap bangunan antara lain 

kantor, Mess karyawan, Dapur, Gudang bahan bakar, Ware house, Gudang spare 

part dan sebagainnya.  

2) Tersedia APD berupa Helm, Kacamata las, Masker, Sarung tangan, Sepatu safety. 

Hasil pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah menggunakan APD 

tersebut pada saat bekerja walaupun tidak seluruhnya menggunakan dengan baik. 

3) Kotak P3K yang terdapat disetiap bangunan antara lain kantor, Mess karyawan, 

Dapur, Gudang bahan bakar, Ware house, Gudang spare part dan sebagainnya,  

4) Terdapat fasilitas Klinik disetiap Distrik maupun Office Km.38. 

5) Pemasangan rambu rambu keselamatan berupa rambu himbauan dan larangan. 

6) Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan koridor 

3. Verifier 5.1.1. 

c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa PBPH PT Surya Hutani Jaya telah membuat Laporan Data kecelakaan kerja yang 

di update setiap bulan.  Terdapat arsip Laporan Kecelakaan Kerja selama periode audit. 
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 Laporan Triwulan P2K3 telah disampaikan kepada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Kalimantan Timur antara lain sesuai dengan bukti kirim tertanggal 8 Januari 

2024. 

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja di 

lingkungan kerja PBPH PT Surya Hutani Jaya antara lain: 

1. Program K3 setiap bulan dan tahun berupa HS Perform dan dilaporkan ke Jakarta 

(terdiri 51 program). Sebagai indicator implementasi K3. 

2. Kepada karyawan baru diberikan induksi untuk pemahaman tentang pentingnya 

K3.  

3. Inspeksi lapangan penggunaan APD secara berkala. 

4. Fasilitasi penyedian keperluan peralatan APD. 

5. Menghimbau kepada seluruh karyawan untuk selalu mengikuti SOP K3 yang telah 

ditetapkan Management dengan melakukan breefing secara periodik. 

6. Pada lokasi kerja dengan resiko tinggi, dipasang rambu peringatan K3. 

7. Pemasangan rambu rambu bahaya pada titik titik rawan, misalnya rambu jalan. 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa terdapat serikat pekerja pada lingkungan karyawan PT Surya Hutani Jaya dengan 

nama Serikat Pekerja Perkayuan dan Perhutanan Indonesia (KAHUTINDO) PUK SP 

Kahutindo – PT Surya Hutani Jaya.  Terdapat dokumen tentang Pembentukan Pengurus 

Unit Kerja Serikat Pekerja Kahutindo (PUK SP Kahutindo) PT Surya Hutani Jaya. 

Kepengurusan Unit Kerja Serikat Pekerja Kahutindo PT Surya Hutani Jaya periode 2024 

– 2027 telah ditetapkan berdasarkan Berita Acara Pemilihan/Pembentukan Pengurus 

Unit Kerja Serikat Pekerja Kahutindo (PUK SP Kahutindo) unit Kerja PT Surya Hutani 

Jaya tertanggal 24 Mei 2024.  Kepengurusan masih menunggu proses penetapan pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur. Adapun susunannya 

adalah sebagai berikut. 

• Ketua PUK  : Zulkhair Usman, 

• Wakil Ketua : Ragil Kasianto Niti Putro, 

• Sekretaris  : Agung Prabowo, 

• Bendahara : Pipit Rosyadi. 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tersedia dokumen Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara PT Surya Hutani Jaya dengan 

Pimpinan Unit Kerja Serikat Pekerja Perkayuan dan Perhutanan Indonesia PT Surya 

Hutani Jaya (PUK SP KAHUTINDO PT SURYA HUTANI JAYA). PKB memuat hak dan 

kewajiban karyawan dan telah disahkan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Kalimantan Timur melalui Keputusan Kepala Dinas No. 

KEP.560/2689/B.PHI&JAMSOSTEK/2021 tanggal   11 November 2021 dan terdaftar 

dengan nomor pendaftaran Nomor 6/PKB/BPHI&JSTK/K/2021 Perjanjian 19 Oktober 

2021 sampai dengan 18 Oktober 2023.  Dokumen PKB terdiri dari XIV Bab dengan 82 

Pasal. 

Dokumen PKB ditanda tangani Bersama pada tanggal 19 Oktober 2021 oleh perwakilan 

Manajemen dan perwakilan Serikat Pekerja. 
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6. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Dapat dipastikan bahwa pada PT Surya Hutani Jaya tidak mempekerjakan satupun 

karyawan yang berusia dibawah 18 tahun berdasarkan data daftar karyawan peeriode 

bulan Juni 2024 dengan jumlah sebanyak 370 (tigaratus tujuh puluh) orang yang terdiri 

atas karyawan laki laki sebanyak 341 orang dan karyawan perempuan sebanyak 29 

orang. 

Karyawan termuda atas nama RIAN RAMADHAN, dengan jabatan sebagai Pengawas 

Tanam dengan status PKWTT yang lahir di Bogor pada tanggal 19 Oktober 2004 dan 

mulai bekerja pada tanggal 19 Oktober 2022.  Dengan demikian maka RIAN RAMADHAN 

pada saat yang bersangkutan mulai bekerja pada PT Surya Hutani Jaya telah berusia 

18 Tahun 0 Bulan, dan pada saat audit Resertifikasi PHL dilakukan telah berusia 19 

tahun 9 bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



_l

d€ga iE19,rtr nitr
_.Jew/

&,Hw

RESUi{E HASIL PELAKSANAAN
PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI

LPVI.O17.IDNF1-02,15

4.2 NILAIAKHIR KINERJA PHL

1 Sedang 2

2. 1,2. Sedang 2 3

3 1.3. Baik 3 3

4 1.4. Baik 3 J

5 t.3. Sedang 2 3

6 2.1 Sedang 2 3

7 2.2. Baik 3 J

B 2.3. Buruk 1 J

I 2.4. Baik J 3

10 2.5. Baik 3 3

11 2.6 Sedang 2 3

12 J. t. Baik J 3

13 3.2 Baik J 3

14 J.J, Sedang 2 3

15 3.4. Baik J J

16 3.5 Sedang 2 3

17 4.1 Baik J 3

18 4.2 Sedang 2 J

19 4.3. Baik J J

2A 4.4. Sedang 2 J

21 4.5. Baik 3 3

JUMLAH 52 63

NII.AI KINERJA TOTAL INDIKATOR PHL 52163 o/o = 82,54Yo (BAIK)
n

\r 14 Agustus 2024
PT Trustindo Prima Karya

f

lr Kurnia, IPU

Direktur

Trusti
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